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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan yang dilakukan di Pasar Ngoro
Kabupaten Jombang dengan judul Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tas
Sistem Distribusi Satu Pintu Di Pasar Ngoro Kabupaten Jombang. Skripsi ini
bertujuan untuk menjawab permasalahan yang dituangkan dalam dua rumusan
masalah, yaitu : Bagaimana praktik jual beli tas sistem distribusi satu pintu di
Pasar Ngoro Kabupaten Jombang? dan Bagaimana analisis hukum Islam
terhadap jual beli tas sistem distribusi satu pintu di Pasar Ngoro Kabupaten
Jombang?

Penelitian ini tergolong pada jenis penelitian lapangan. Penulis
menggunakan penelitian kualitatif yang pengumpulan datanya dengan cara
observasi, wawancara, dan dokumentasi kemudian diolah dengan cara editing,
organizing dan dianalisis dengan teknik deskriptif analisis menggunakan pola
pikir deduktif dalam menganalisis kajian teori atau dalil yang masih bersifat
umum dan pola pikir induktif dalam menganalisis temuan di lapangan yang
masih bersifat khusus dan kasuistik.

Praktik jual beli tas dengan sistem distribusi satu pintu adalah transaksi
jual beli yang terjadi antara distributor tas dengan pedagang tas di Pasar Ngoro
dengan ketentuan distributor hanya boleh menjual barang dagangan kepada
pedagang yang menjadi partner mereka. Jika distributor sudah menjual barang ke
Pedagang A, maka distributor tidak boleh menjual kepada toko yang lain. Begitu
juga distributor yang sudah menjual barang ke Pedagang B, distributor tidak
boleh menjualnya ke pedagang lain. Jadi seakan-akan distributor hanya memiliki
satu pintu saja untuk menjual dagangannya. Hasil penelitian ini menyimpulkan
bahwa praktik jual beli tas sistem distribusi satu pintu yang terjadi di Pasar
Ngoro adalah sah karena dalam pelaksanaan transaksi jual beli tersebut dari
rukun-rukunnya sudah terpenuhi baik dari segi pihak yang berakad, sighat,
maupun objek yang diperjualbelikan, dan termasuk ke dalam kategori jual beli
yang shahih. Hanya saja, dalam praktik jual beli tas dengan sistem distribusi satu
pintu tersebut masih ada pihak yang merasa dirugikan yaitu dari pihak distributor
(penjual) kehilangan kebebasan untuk berjualan kepada siapapun serta hilangnya
kesempatan untuk mendapatkan keuntungan dari yang seharusnya mungkin
didapat, sedangkan pihak pedagang (pembeli) malah mendapatkan keuntungan
yang berlebih serta dapat menimbulkan kekuatan pasar yang tidak seimbang
karena barang dagangan hanya dimiliki dan dikuasai oleh pedagang tertentu saja.

Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka disarankan kepada pedagang di
Pasar Ngoro untuk tidak menerapkan jual beli tas sistem distribusi satu pintu
yaitu dengan tidak mensyaratkan kepada distributor agar hanya menjual kepada
satu orang saja karena dengan demikian distributor kehilangan kebebasan untuk
berjualan sebagaimana mestinya.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan bagian terkecil dari suatu masyarakat yang tidak
dapat dibagi lagi, dalam hal ini manusia disebut sebagai makhluk individu.
Selain sebagai makhluk individu, manusia juga sebagai makhluk sosial yaitu
makhluk yang berkodrat hidup dalam masyarakat. Sebagai makhluk sosial,
manusia memerlukan adanya manusia-manusia lain yang bersama-sama hidup
dalam masyarakat.'

Kecenderungan manusia untuk hidup berkelompok dan bekerja sama
dengan manusia lainnya merupakan sifat bawaan dari lahir, selain itu juga di
dorong oleh naluri untuk memenuhi kebutuhannya baik secara lahiriah
maupun batiniah. Kehidupan manusia merupakan suatu kesatuan hidup yang
memiliki ketergantungan dan membutuhkan timbal balik. Hubungan manusia
sebagai makhluk sosial ini dalam Islam dikenal dengan istilah mu‘amalah.
Mu‘amalah secara terminologi didefinisikan sebagai hukum-hukum yang
berkaitan dengan tindakan manusia dalam persoalan-persoalan keduniaan.
Misalnya dalam persoalan jual beli, utang piutang, kerjasama dagang,

perserikatan, kerjasama dalam penggarapan tanah, dan sewa menyewa’

' Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), (Yogyakarta: UII
Press, 2009), 11.
? Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), vii.



Mengenai hal tersebut, Alquran juga telah menyinggung bahwa
manusia sebagai makhluk sosial sudah seharusnya hidup bermasyarakat dan
saling tolong-menolong antar satu dengan yang lainnya, dengan berdasarkan
pada prinsip at-7a‘awun, yaitu saling membantu dan saling bekerja sama di
antara anggota masyarakat untuk kebaikan. Sebagaimana Firman Allah Swt

dalam surat a/-Ma’idah ayat 2, yaitu :

P
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Artinya : "Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebaikan dan tagwa, dan janganlah tolong menolong dalam berbuat
kejelekan dan pelanggaran...”™

Manusia selalu menginginkan kebahagiaan dan kesejahteraan dalam
menjalani kehidupan. Kebahagiaan dan kesejahteraan hidup tersebut bisa
dicapai salah satunya jika kebutuhan hidup sehari-hari bisa tercukupi dengan
baik. Anjuran untuk kebahagiaan dan kesejahteraan kehidupan manusia

termuat dalam surat a/-Qasas ayat 77 :

A T
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Artinya :”"Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu,
dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.™

* Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, (Bandung:Sygma Examedia, 2016), 106.
4 .
Ibid., 394.



Dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup, kegiatan yang bisa dilakukan
adalah dengan berbisnis. Berbisnis merupakan salah satu cara bekerja bagi
manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Bidang bisnis yang
sekarang berkembang dengan baik adalah jual-beli. Hal itu terbukti dengan
banyaknya barang dan jasa yang ditawarkan oleh produsen kepada konsumen
baik melalui dunia nyata maupun dunia maya.

Islam mengatur seluruh aspek kehidupan umat manusia, baik hubungan
manusia dengan Allah, manusia dengan sesama manusia, atau manusia dengan
lingkungan sekitarnya. Dalam konteks Islam semua aktifitas harus mengacu
pada Alquran dan hadis ataupun Ijtihad para ulama, tak terkecuali dalam hal
jual beli.

Alquran sebagai sumber nilai, telah memberikan batasan-batasan umum
mengenai nilai-nilai prinsipil dan aturan yang harus dijadikan acuan dalam
jual beli. Islam melarang semua bentuk transaksi yang akan menimbulkan
kesulitan dan masalah. Sebagai contoh transaksi yang memungkinkan
sebagian dari pihak yang terlibat bisa mendapatkan keuntungan namun
dengan merugikan pihak lain. Hal tersebut sejalan dengan firman Allah Swt

dalam surat an-Njsa’ ayat 29, yang berbunyi :

T’,,g >0 2 2 =E, 828 Z-
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu..”™

Islam sangat memperhatikan persoalan jual beli, yang tidak
menginginkan adanya pelanggaran atau perampasan terhadap hak dan
kekayaan orang lain dalam berbagai bentuk kegiatan transaksi. Islam juga
mengecam keras perilaku bisnis yang mengandung unsur kezaliman dan
kebatilan.

Dalam permasalahan ekonomi, hal yang tidak kalah penting untuk
dipelajari adalah masalah pendistribusian barang dagangan.  Distribusi
menjadi bagian yang tidak bisa terlepasakan kegiatan jual beli yang
dijalankan oleh manusia sehingga penting untuk dikaji secara mendalam.
Distribusi dapat diartikan sebagai kegiatan penyaluran barang dan jasa dari
produsen kepada konsumen. Kegiatan distribusi merupakan penghubung
antara kegiatan produksi dan konsumsi. Distribusi juga berfungsi
mendekatkan produsen dengan konsumen sehingga barang dan jasa yang
dibutuhkan konsumen bisa tersalurkan baik dalam negeri maupun luar negeri.

Dalam ajaran bisnis Islam disebutkan bahwa ada beberapa prinsip atau
asas yang dijadikan acuan dalam sebuah akad agar tidak keluar dari koridor
kaidah-kaidah mu‘amalah. Menurut Syamsul Anwar salah satu prinsip

tersebut adalah asas kebebasan berakad (mabda’ hurriyah at-Ta‘agud), yaitu

3 Ibid.,83.



kebebasan untuk berakad kepada siapa saja tanpa ada pembatasan dan
pengecualian selain yang ditetapkan oleh dalil-dalil. ®

Jadi menurut ajaran bisnis Islam seseorang bisa transakasi atau berakad
dengan siapa saja tanpa ada diskriminasi ataupun batasan karena salah satu
asas dalam transakasi adalah asas hurriyah at-ta‘aqud. Termasuk dalam
kegiatan distribusi barang dagangan, seorang distributor boleh memasuki
pasar dengan bebas tanpa ada pembatasan dari pihak manapun. Hal ini
dimaksudkan agar tidak terjadi unsur monopoli ataupun pasar hanya dikuasai
oleh golongan tertentu.

Kegiatan distribusi dari produsen ke konsumen juga terjadi di Pasar
Ngoro Jombang, tetapi ada satu hal yang berbeda ketika barang dagangan
yang didistribusikan tersebut berupa tas. Tas merupakan salah satu dari jenis
barang dagangan yang selalu laku di pasaran. Hal tersebut dikarenakan
konsumen tas adalah semua orang, baik pria, wanita, orang dewasa, anak-
anak, mahasiswa sampai karyawan. Mereka memerlukannya untuk sekolah,
kuliah, maupun bekerja. Tas juga menjadi bagian dari frend fashion yang
banyak digemari oleh kaum wanita. Kaum wanita biasanya mencari tas untuk
memenuhi kebutuhan fashion yang sesuai dengan busana mereka. Faktor ini
menjadikan bisnis tas mempunyai prospek kedepan yang menjanjikan bagi
pelaku usaha di bidang tersebut.

Hal berbeda yang terjadi pada pendistribusian tas di Pasar Ngoro

Jombang adalah setiap distributor tas tidak bisa memasarkan dagangannya

% Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah: Studi tentang Teori Akad dalam Fikih Muamalah,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2007), 83.



kepada sembarang pembeli (pedagang Pasar Ngoro). Setiap distributor hanya
boleh menjual dagangannya kepada satu pembeli saja. Tidak seperti yang
terjadi di pasar lainnya bahwa setiap distributor bisa bebas menjual tas
dagangannya.

Sistem distribusi seperti itu banyak dikeluhkan oleh para distributor
karena mereka tidak bisa leluasa untuk menjual barang dagangannya. Dengan
adanya model distribusi seperti yang terjadi di Pasar Ngoro Jombang, maka
pendapatan distributor ketika berjualan di Pasar tersebut hanya ditentukan
pembeli yang menjadi partner-nya saja. Jika partner tersebut ingin membeli
banyak maka pendapatannya distributor pun akan banyak, begitu juga
sebaliknya jika partnernya tersebut hanya membeli sedikit maka pendapatan
distributor tersebut akan sedikit.

Hal itu terjadi karena distributor hanya boleh menjual kepada satu
pembeli saja. Jika pada hari itu partnernya tersebut hanya membeli sedikit
sedangkan distributor membawa barang dagangan yang banyak, maka sisa
dagangannya tidak boleh di jual kepada selain partnernya. Jadi seakan-akan
distributor hanya memiliki satu pintu saja untuk menjual dagangannya.

Dari deskripsi di atas, maka terlihat adanya kesenjangan antara teori
bisnis Islam dengan praktik yang terjadi di masyarakat. Maka dari itu, untuk
mengetahui lebih lanjut tentang praktik jual beli tas dengan sistem distribusi
satu pintu yang terjadi di Pasar Ngoro Kabupaten Jombang diperlukan

penelitian lebih lanjut.



Adapun yang menjadi fokus penelitian penulis adalah apa latar belakang
dan faktor yang mempengaruhi sehingga terjadi model distribusi satu pintu
seperti itu dan bagaimana fenomena tersebut jika ditinjau dalam perspektif

Hukum Islam.

. Identifikasi dan Batasan Masalah
Agar pembahasan lebih terarah dan lebih fokus terhadap pokok
penelitian sehingga bisa memperdalam materi yang dikaji, maka penulis
merasa perlu untuk memberikan identifikasi dan batasan masalah yang
berkaitan dengan judul penelitian ini. Dari latar belakang di atas dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Faktor-faktor yang menjadi penyebab berlakunya sistem distribusi satu
pintu pada barang dagangan tas.
2. Dampak yang ditimbulkan dari sistem distribusi satu pintu bagi distributor
(penjual) dan pedagang Pasar Ngoro (pembeli).
3. Praktik jual beli tas sistem distribusi satu pintu di Pasar Ngoro Kabupaten
Jombang.
4. Analisis hukum Islam terhadap jual beli tas dengan sistem distribusi satu
pintu.
Adapun batasan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Praktik jual beli tas dengan sistem distribusi satu pintu di Pasar Ngoro

Kabupaten Jombang.



2. Analisis hukum Islam terhadap jual beli tas dengan sistem distribusi satu

pintu di Pasar Ngoro Kabupaten Jombang.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan pada latar belakang,
identifikasi, dan batasan masalah, maka penulis merumuskan beberapa
masalah untuk mempermudah penelitian dan pembahasannya, yaitu :
1. Bagaimana praktik jual beli tas sistem distribusi satu pintu di Pasar
Ngoro Kabupaten Jombang ?
2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap jual beli tas sistem distribusi

satu pintu di Pasar Ngoro Kabupaten Jombang ?

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkasan tentang kajian atau penelitian
sebelumnya yang sudah dilakukan seputar masalah yang diteliti, sehingga
terlihat jelas bahwa kajian yang akan diteliti bukan merupakan pengulangan
atau duplikat dari penelitian yang telah ada.”

Kajian pustaka sangat penting sebagai dasar pijakan dalam rangka
menyusun dan melengkapi penelitian ini. Selain itu juga memudahkan penulis
untuk mengembangkan dan membandingkan penelitian terdahulu yang telah

ada dengan penelitian yang akan dilakukan. Hasil pengamatan sementara

’ Tim Penyusun Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi , 8.



penulis melalui kajian pustaka, ada beberapa skripsi yang memiliki tema
serupa diantaranya:

Skripsi milik Nur Maisaroh yang berjudul Analisis Hukum Islam
Terhadap Sistem Pemasaran Distributor Pulsa Di SN Center Sidoarjo. Dalam
skripsi tersebut disimpulkan bahwa sistem pemasaran di SN Center hukumnya
sah menurut hukum Islam, hanya saja pemasar kurang transparan dalam
masalah harga dan mekanisme yang seharusnya disosialisasikan dahulu
sehingga agen tidak merasa dirugikan.®

Skripsi milik Imroatus Saidah yang berjudul Studi Tentang Perjanjian
Kerjasama (PKS) Antara Telkom dan Wartel Menurut Hukum Islam Dan UU
No. 5 Tahun 1999 (Studi Kasus Monopoli Di PT. Telkom Surabaya). Dalam
skripsi tersebut disimpulkan bahwa perjanjian kerjasama yang ada pada PT.
Telkom tidak diperbolehkan menurut hukum Islam karena pada perjanjian
tersebut telah terdapat salah satu pihak yang dirugikan.’

Skripsi milik Ahmad Hanafi yang berjudul 7injavan Hukum Islam
Terhadap Sistem Kartel Dalam Perdagangan Menurut UU RI No. 5 Tahun
1999 Tentang Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat.

Dalam skripsi tersebut disimpulkan bahwa dalam perspektif hukum Islam

¥ Nur Maisaroh, “Analisis Hukum Islam Terhadap Sistem Pemasaran Distributor Pulsa Di SN
Center Sidoarjo” (Skripsi--UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2012), 70.

’ Imroatus Saidah, “Studi Tentang Perjanjian Kerjasama (PKS) Antara Telkom dan Wartel
Menurut Hukum Islam Dan UU No. 5 Tahun 1999 (Studi Kasus Monopoli Di PT. Telkom
Surabaya).” (Skripsi--UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2009), 73.
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kartel merupakan suatu praktek usaha yang bertentangan dengan ekonomi
Islam dan dilarang oleh Undang-undang No. 5 Tahun 1999."

Hal ini terlihat jelas sangat berbeda dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh penulis yang berjudul Analisis Hukum Islam Terhadap Jual
Beli Tas Sistem Distribusi Satu Pintu Di Pasar Ngoro Kabupaten Jombang.

Adapun perbedaannya yaitu dari objek dan tempat penelitian.

E. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan adanya latar belakang dan rumusan masalah di atas,
maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui praktik jual beli tas sistem distribusi satu pintu di Pasar
Ngoro Kabupaten Jombang.
2. Untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap jual beli tas sistem

distribusi satu pintu di Pasar Ngoro Kabupaten Jombang.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka diharapkan hasil dari
penelitian ini dapat bermanfaat dan berguna baik secara teoritis maupun
praktis.

1. Secara Teoritis

' Ahmad Hanafi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Kartel Dalam Perdagangan Menurut
UU RI No. 5 Tahun 1999 Tentang Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak
Sehat” (Skripsi--UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2009), 65.
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Memberikan wawasan dan pengetahuan bagi pembaca tentang hukum
Islam khususnya masalah jual beli. Selain itu juga diharapkan dapat
memberikan informasi kepada kalangan akademisi sebagai bahan acuan
untuk melakukan penelitian lebih lanjut.

2. Secara Praktis

Memberikan sumbangan pemikiran di bidang hukum Islam dan
masukan bagi pelaku bisnis yang khususnya beragama Islam agar
menggunakan cara berbisnis menurut hukum Islam dalam pengelolaan

bisnisnya.

G. Definisi Operasional

Judul Penelitian ini adalah “Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli
Tas Sistem Distribusi Satu Pintu Di Pasar Ngoro Kabupaten Jombang.”

Untuk menghindari terjadinya kesalahan persepsi dan mempermudah
dalam memahami judul dari penelitian ini, maka perlu untuk menjelaskan
beberapa istilah dalam penelitian ini agar tidak terjadi kesalahpahaman, yaitu
sebagai berikut :

a. Hukum Islam : Peraturan yang dirumuskan berdasar wahyu Allah
dan sunah Rasul tentang tingkah laku mukallat
yang diakui dan diyakini berlaku mengikat bagi
semua pemeluk Islam. Dalam penelitian ini,
hukum Islam yang dimaksud adalah tentang jual

beli yang didalamnya membahas unsur jual beli,



b. Jual beli Tas

c. Distribusi Satu Pintu

12

rukun dan syarat, objek, dan hal yang berkaitan
dengannya menurut pendapat para fuqaha’.
Termasuk juga hukum Islam tentang akad yang
didalamnya terdapat ketentuan umum, asas-asas

akad, rukun dan syarat terjadinya akad.

: Menukar barang dengan barang atau barang

dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik
dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling
merelakan. '' Adapun barang yang dimaksud di
sini adalah tas, yaitu kemasan atau wadah
berbentuk persegi dan sebagainya, biasanya
bertali, dipakai untuk menaruh, menyimpan, atau

12
membawa sesuatu.

: Suatu proses penyaluran barang yang dilakukan

distributor agar sampai kepada konsumen yang
tersebar luas, yang mana satu distributor hanya
boleh  mendistribusikan / menjual barang
dagangannya kepada satu toko / agen yang

menjadi partner-nya saja.

""Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2005), 67.
12 Wahya, Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar, Mahasiswa, & Umum, (Bandung: Ruang Kata,

2013), 632.
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H. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan atau melukiskan keadaan berdasarkan fakta yang nampak
sehingga dapat diterima oleh akal sehat manusia."

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Ide penting dalam
penelitian lapangan adalah bahwa peneliti berangkat ke lapangan untuk
mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan
alamiah. '

1. Data yang dikumpulkan
a. Data primer
1. Praktik jual beli tas di Pasar Ngoro Kabupaten Jombang
2. Proses distribusi tas dari distributor kepada pedagang Pasar Ngoro
Kabupaten Jombang
3. Teori tentang jual beli (a/-Bay ‘) dalam hukum bisnis Islam.
b. Data Sekunder
1. Data tentang geografis Pasar Ngoro Kabupaten Jombang
2. Data tentang biografi Pasar Ngoro Kabupaten Jombang
3. Data tentang keadaan penjual dan distributor di Pasar Ngoro

Kabupaten Jombang.

3 Muhammad Idrus, Metode Penelitian IImu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif,
(Jakarta: Erlangga, 2009), 23.

' Lexy J. Moleong., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010),
26.
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2. Sumber data
Sumber data, yaitu sumber dari mana data akan digali baik secara
primer maupun sekunder. Sumber data bisa diperoleh dari tempat, orang
atau benda yang dapat memberikan suatu data sebagai penyusunan
informasi.
a. Sumber Primer
Sumber primer adalah sumber yang pertama dan langsung
berkaitan dengan objek penelitian. Sumber primer dikumpulkan
langsung dari individu-individu yang diselidiki."®
1. Pedagang Tas di Pasar Ngoro
2. Distributor tas di Pasar Ngoro
3. Pegawai Pasar Ngoro
b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder yaitu sumber yang mendukung atau melengkapi
dari sumber primer.'® Sumber tersebut didapat dari beberapa bahan
pustaka yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, yaitu :
1. Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum
Perdata Islam)
2. Ahmad Rofiq, Hukum Islam Di Indonesia
3. Dimyaudin Djuwaini. Pengantar Figh Muamalah
4. Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer

5. Hendi Suhendi, Figih Muamalah

'3 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), 23.
1 Burhan Bungin, Metodologi Peneiltian Sosial & Ekonomi, (Jakarta: Kencana, 2013), 129.
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6. M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transakasi Dalam Islam (Figh
Muamalat)
7. Mardani, Hukum Perikatan Syariah Di Indonesia
8. Munir Fuady, Hukum Kontrak (Dari Sudut Pandang Hukum
Bisnis)
9. Nasrun Haroen, Figh Muamalah
10. Rachmat Syafe’i, Figh Muamalah
11. Rachmat Syafe’i, /lmu Ushul Figih
12. Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah
13. T.M Hasbi Ash Shiddiqiey, Figih Muamalah
3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh keterangan, informasi atau bukti-bukti yang
diperlukan sebagai data penelitian, penulis menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut :
a. Observasi
Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan penulis dengan
melakukan kunjungan ke lapangan. Dari teknik ini diharapkan
diperolehnya kebenaran yang meyakinkan, karena penulis secara
langsung mengecek kebenaran informasi.'” Dalam hal ini penulis
akan melakukan kunjungan ke Pasar Ngoro Kab. Jombang untuk

memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian.

' Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 222.
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b. Wawancara
Wawancara adalah pertemuan dua orang atau lebih untuk bertukar
informasi dan ide melaui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu data tertentu. Wawancara
dilakukan terhadap sumber informasi yang dianggap memiliki
kompetensi dalam masalah yang diteliti. Dengan wawancara, penulis
akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan
dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, yang
tidak bisa ditemukan melalui observasi. '* Dalam hal ini, penulis akan
melakukan wawancara terhadap pegawai pasar, pedagang dan
distributor tas di Pasar Ngoro Kabupaten Jombang.
c.  Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, buku, surat kabar, dan lain sebagainya. Dengan
adanya dokumentasi dalam suatu penelitian maka dapat meningkatan
keabsahan dan penelitian akan lebih terjamin, karena penulis betul-
betul melakukan penelitian ke lapangan secara langsung. Dalam hal
ini penulis langsung melakukan dokumentasi di Pasar Ngoro

Kabupaten Jombang.

4. Teknik Pengolahan Data

'8 Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Ekonomi Islam (Muamalah), (Bandung:
Pustaka Setia, 2014), 208.
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Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah pengolahan
data. Adapun tekhnik pengolahan data yang digunakan penulis antara
lain :

a. Editing
Editing adalah pengecekan dan pengkoreksian data yang telah
dikumpulkan. Dengan perkataan lain, editing merupakan kegiatan
memeriksa kembali semua data yang diperoleh baik dari segi
kesempurnaannya, kelengkapannya, kejelasannya, konsistensi
jawaban atau informasi, dan relevansinya bagi penelitian."” Penulis
akan memeriksa kembali data yang diperoleh tentang jual beli tas
dengan sistem distribusi satu pintu di Pasar Ngoro Jombang.
b. Organizing
Organizing adalah menyusun data yang diperoleh secara
sistematis menurut kerangka paparan yang telah direncanakan
sebelumnya. Jadi dalam tahap ini, setelah penulis melakukan editing
terhadap data, maka penulis akan melakukan penyusunan dan
mensistematiskan data tentang jual beli tas dengan sistem distribusi
satu pintu di Pasar Ngoro Jombang.
c. Analizing
Setelah melakukan organizing, penulis akan menganalisis data
dengan menggunakan teori, kaidah-kaidah, dan dalil- dalil yang

relevan dengan penelitian ini. Dalam tahap ini diharapkan adanya

19 Masruhan, Metodologi Penelitian..., 253.
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kesimpulan tertentu tentang jual beli tas dengan sistem distribusi
satu pintu di Pasar Ngoro Jombang.
5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi (catatan
lapangan), dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke
dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain. *°

Setelah data yang diperlukan telah didapatkan penulis, maka langkah
selanjutnya adalah analisis data. Semua data yang diperoleh baik melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi diolah dan dianalisis untuk
mendapatkan kesimpulan.

Teknik analisis data yang dipakai penulis dalam penelitian ini adalah
deskriptif analisis yaitu dimulai dengan menggambarkan dan
menjelaskan data yang terkait yang diuraikan dalam bentuk kalimat
atau suatu pernyataan berdasarkan data primer dan data sekunder tentang
jual beli tas sistem distribusi satu pintu di Pasar Ngoro Jombang.

Selanjutnya dianalisis dengan pola pikir deduktif yaitu menjelaskan
atau menggambarkan data penelitian dengan diawali teori-teori atau dalil

yang bersifat umum dalam hal ini berupa Alquran, hadis dan pendapat

0 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif;, (Bandung: CV. Alfabeta, 2010), 89.
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para ulama yang relevan dengan penelitian ini, kemudian mengemukakan
kenyataan yang terjadi di lapangan tentang jual beli tas sistem distribusi
satu pintu di Pasar Ngoro Kabupaten Jombang dan selanjutnya diambil

kesimpulannya.

I. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun dengan sistematika bab per bab yang masing-
masing bab ada hubungan yang saling berkaitan dan merupakan satu kesatuan
yang utuh. Adapun sistematikanya sebagai berikut :

Bab pertama memuat pendahulan yang terdiri dari uraian tentang latar
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian
pustaka, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua memuat landasan teori yang menjelaskan tentang teori
hukum bisnis Islam khususnya jual beli, distribusi dalam kegiatan ekonomi,
teori tentang akad dan hal yang berkaitan dengannya.

Bab ketiga memuat paparan yang mengemukakan hasil penelitian yaitu
gambaran umum tentang lokasi penelitian, letak geografis lokasi penelitian,
kondisi sosial ekonomi, gambaran praktik jual beli tas sistem distribusi satu
pintu di Pasar Ngoro Jombang.

Bab keempat memaparkan analisis dari hukum Islam terhadap jual beli

tas dengan sistem distribusi satu pintu di Pasar Ngoro Kabupaten Jombang.
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Bab kelima merupakan penutup dari keseluruhan isi pembahasan yang

berisi kesimpulan dan saran.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BABII
JUAL BELI DALAM HUKUM ISLAM, KONSEP AKAD, DAN ETIKA
DISTRIBUSI DALAM JUAL BELI

A. Jual Beli Dan Hal-Hal Yang Berhubungan Dengannya

1. Pengertian Jual Beli
Jual beli dalam istilah figih disebut dengan al-bay‘ yang berarti
menjual, mengganti, dan menukar. Dalam bahasa arab kata al-bay‘
terkadang digunakan untuk pengertian lawannya yaitu kata ash-shira’
yang berarti beli. Dengan demikian, kata a/-bay* berarti jual, tetapi juga

sekaligus berarti beli.

Secara etimologi jual beli berarti al-mubadalah (saling
menukar/barter). Menurut Prof. Dr. Wahbah Zuhaili jual beli secara
etimologi adalah tukar menukar sesuatu, yang di dalamnya terkandung
penjual dan pembeli.'

Adapun pengertian jual beli secara terminologi ada beberapa
definisi yang dikemukakan ulama fikih, walaupun ada sedikit perbedaan

tetapi substansinya adalah sama.”

a. Menurut Ulama Hanafiyah

et g e J& Ju daw

“Saling menukar harta dengan harta melalui cara tertentu.” atau

" Mardani, Hukum Perikatan S 'yariah Di Indonesia , (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), 83.
% Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 111.

21
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oraE i s e i an g e DB

“Tukar menukar sesuatu yang diingini dengan yang sepadan
melalui cara tertentu yang bermanfaat.”

b. Menurut Sayid Sabiq
"Saling menukar harta dengan harta atas dasar suka sama suka.”

c. Menurut Ulama Syafi’iyah, Malikiyah, dan Hanabilah
ey &z i, Jui
“Saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan
milik dan pemilikan.”

Dalam mendefinisikan makna harta (a/-mal), terdapat perbedaan
pengertian antara ulama Hanafiyah dengan Jumhur Ulama. Menurut
Ulama Hanafiyah yang dimaksud dengan harta (a/-mal/) adalah suatu
materi yang mempunyai nilai, sehingga manfaat dan hak-hak menurut
mereka tidak boleh djadikan objek jual beli. Sedangkan menurut Jumhur
Ulama, harta (a/-mal) adalah materi dan manfaat, sehingga menurut
Jumhur Ulama manfaat dari suatu benda dapat dijadikan sebagai objek
jual beli.?

Dari beberapa pengertian tentang jual beli yang dikemukakan para
Ulama ada hal-hal yang mempunyai kesamaan, dan setidaknya jual beli

mengandung hal-hal sebagai berikut :

> M.Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Figh Muamalat), (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2003), 114.



23

a. Jual beli dilakukan oleh dua pihak (dua sisi) yang saling melakukan
tukar-menukar.

b. Tukar-menukar tersebut atas suatu barang atau sesuatu yang
dihukumi seperti barang.

c. Sesuatu yang tidak berupa barang (harta ) atau yang dihukumi seperti
barang, tidak sah untuk diperjualbelikan.

d. Tukar-menukar tersebut hukumnya tetap berlaku, yakni kedua belah
pihak memiliki sesuatu yang diserahkan kepadanya dengan adanya

ketetapan jual beli dengan kepemilikan yang abadi.”

2. Dasar Hukum Jual Beli
Jual beli merupakan salah satu cara manusia untuk bekerja dan
memenuhi kebutuhan hidupnya, juga sebagai sarana tolong menolong
antara sesama umat manusia. Terdapat beberapa ayat Alquran dan Hadis
Rasulullah Saw. yang berisikan tentang jual beli, antara lain:

a. Firman Allah dalam surat a/-Bagarah ayat 275

/////

Wiy Al pam LS N Oshsi Y I3l Oplesl Zadl

< g

goa £ S o > &, a. g T o, P
AT =1 Tl B ol Lol T5IB Al S5 ol G Gl e]]
Iyl 253 o

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang
demikian itu adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),

* Mardani, Hukum Perikatan S yariah. . .,83.
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Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”

b. Firman Allah dalam surat an-Njsa’ ayat 29

~% _ 5 _

o W ol ey Sl Blest ¥ i 2l s
e 215 B 8 550

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali

dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka
di antara kamu...”®

c. Hadis Nabi dari Rifa‘ah ibn Rafi¢

S e s Jus se i KD i e e Jo D
(S ) olay) 35 @’ 55 e

“Rasulullah ditanya salah seorang seorang sahabat mengenai
pekerjaan (profesi) apa yang paling baik. Rasululla ketika itu
menjawab: Usaha tangan manusia sendiri dan jual beli yang
diberkati.” (HR. al-Bazzar dan al-Hakim)

d. Hadis Nabi yang diriwayatkan Imam at-Tirmidhi

1igadls Bl G Ak G 8305 )

“Pedagang yang jujur dan terpercaya itu sejajar (tempatnya di

surga) dengan para Nabi, para Shiddiqin dan para Syuhada’.

3. Rukun Dan Syarat Jual Beli
Jual beli merupakan perbuatan hukum yang mempunyai
konsekuensi terjadinya peralihan hak sesuatu barang dari pihak penjual
dan pembeli, sehingga perbuatan hukum itu harus terpenuhi rukun dan

syarat sahnya jual beli.

> Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, (Bandung:Sygma Examedia, 2016), 47.
6 11 -
Ibid.,83.
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a. Rukun Jual Beli
Jumhur Ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada

empat, yaitu a

1. Ada orang yang berakad atau al-muta‘agidain (penjual dan
pembeli)

2. Adasighat (lafal ijab dan gabul)

3. Ada barang yang dibeli

4. Adanilai tukar penggganti

b. Syarat Jual Beli
Selain rukun-rukun di atas, jual beli juga ada syarat-syarat yang
harus dipenuhi oleh kedua belah pihak yang melakukan transaksi jual
beli, baik itu si penjual maupun si pembeli. Syarat-syarat tersebut
adalah :

1. Orang yang berakad atau al-muta‘agidain @ Transaksi jual beli
haruslah dilakukan oleh orang yang telah sempurna akalnya (al-
‘agl), sudah mencapai usia yang telah mampu untuk membedakan
yang baik yang buruk (mumayyiz). Bertindak atas dasar
kehendaknya sendiri (bukan dipaksa).8

2. Sighat (Ijab dan qabul) : Kata-kata dalam ijab qabul harus jelas
dan tidak memiliki banyak pengertian. Harus ada persesuaian ijab
dan qabul yang menandai adanya peresuaian kehendak sehingga

terwujud kata sepakat, harus menggambarkan kesungguhan

" M.Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi ...,118.
¥ Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian Dalam Islam , (Jakarta: Sinar Grafika, 1994), 35.
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kemauan dari pihak-pihak yang terkait, dalam artian saling rida
dan tidak terpaksa atau karena tekanan dari pihak lain sehingga
pada akhirnya kesepakatan dapat dicapai.’

3. Syarat objek yang boleh diperjualbelikan : Barang yang
dijualbelikan harus sudah ada; Barang yang dijualbelikan harus
dapat diserahterimakan; Barang yang dijualbelikan harus berupa
barang yang memiliki harga/nilai tertentu; Barang yang
dijualbelikan harus halal; Barang yang dijualbelikan harus
diketahui pembeli; Kekhususan barang yang dijualbelikan harus
diketahui; Sifat barang yang dapat diketahui secara langsung oleh
pembeli tidak memerlukan penjelasan lebih lanjut; dan barang
yang dijual harus ditentukan secara pasti pada waktu akad.'’

4. Syarat nilai tukar (harga barang) : Harga yang disepakati kedua
belah pihak, harus jelas jumlahnya; Boleh diserahkan pada waktu
akad. Apabila harga barang itu dibayar kemudian (berutang),
maka waktu pembayaran harus jelas; Apabila jual beli dilakukan
dengan saling mempertukarkan barang, maka barang yang
dijadikan nilai tukar bukan barang yang diharamkan shara ‘seperti

babi dan khamr.

? Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 129-135.
' Pasal 76 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah.
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4. Bentuk-Bentuk Jual Beli
Jumhur ulama membagi jual beli dari segi sah atau tidaknya menjadi
dua bentuk, yaitu :
1. Jual beli yang shahih
Jual beli dikatakan sebagai jual beli yang shahih apabila jual beli
itu disyariatkan, memenuhi rukun dan syarat yang ditentukan; bukan
milik orang lain; tidak tegantung pada hak khiyar lagi. Jual beli ini
dikatakan sebagai jual beli yang shahih.
2. Jual beli yang batal
Jual beli dikatakan sebagai jual beli yang batal apabila salah satu
atau seluruh rukunnya tidak terpenuhi, atau jual beli itu pada dasar
dan sifatnya tidak disyariatkan, seperti jual beli yang dilakukan anak-
anak, orang gila atau barang yang dijual itu barang yang diharamkan
syara‘seperti bangkai, darah, babi, dan khamr.

Jenis-jenis jual beli yang batal ;'

a. Jual beli sesuatu yang tidak ada, seperti memperjualbelikan buah-
buahan yang putiknya pun belum muncul di pohonnya atau anak
sapi yang belum lahir, walaupun di perut induknya sudah ada.

b. Menjual barang yang tidak bisa diserahkan kepada pembeli,
seperti menjual barang yang hilang atau burung peliharaan yang

lepas dan terbang di udara.

""Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam , (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), 171.
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c. Jual beli yang mengandung unsur penipuan, yang pada lahirnya
baik, tetapi ternyata di balik itu terdapat unsur-unsur tipuan.
Misalnya, menjual kurma yang ditumpuk, di atasnya bagus-bagus
dan manis-manis, tetapi ternyata dalam tumpukan itu banyak
terdapat yang busuk.

d. Jual beli benda-benda najis, seperti babi, khamr, dan darah.

e. Menjualbelikan air sungai, air danau, air laut, dan air yang tidak

boleh dimiliki seseorang, karena air tersebut milik bersama.

B. Konsep Akad Dalam Jual Beli
1. Pengertian Akad

Pengertian Akad secara bahasa adalah ikatan, mengikat. Ikatan
maksudnya adalah menghimpun atau mengumpulkan dua ujung tali dan
mengaitkan salah satunya pada yang lainnya hingga keduanya
bersambung dan menjadi seperti seutas tali yang satu. '*

Sedangkan pengertian akad secara terminologi adalah suatu
perikatan antara ijab dan qabul dengan cara yang dibenarkan syara“ yang
menetapkan adanya akibat-akibat hukum pada objeknya. Ijab adalah
pernyataan pihak pertama mengenai isi perikatan yang diinginkan, dan
qabul adalah pernyataan pihak kedua untuk menerimanya.'’ Dalam

KHES (Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah) ditegaskan bahwa akad

'2 Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam DI Indonesia (Jakarta: Kencana, 2013), 51.
> Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), (Yogyakarta: UII
Press, 2009), 65.
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merupakan kesepakatan dalam suatu perjanjian antara dua pihak atau

lebih untuk melakukan atau tidak melakukan perbuatan hukum tertentu.'*

2. Rukun dan Syarat Akad
Suatu akad baru terbentuk bila terpenuhi rukun (unsur) nya. Adapun
rukun akad adalah sebagai berikut :'°
a. Para pihak yang membuat akad (“agidain)

Para pihak yang membuat atau disebut juga subyek akad dapat
berbentuk perorangan, persekutuan, atau badan hukum yang memiliki
kecakapan hukum dalam melaksanakan perbuatan hukum.

Dalam istilah wsu/ fikih, orang yang memiliki kecakapan hukum
dalam bertindak disebut ahliyatu al-ada’. Ada beberapa faktor yang
menjadi penghalang seseorang melakukan perbuatan hukum. Menurut
Ahmad Azhar Basyir beberapa hal tersebut adalah :

a. Gila,

b. Rusak akal (seperti gila),

c. Mabuk,
d. Tidur,
e. Pingsan,

f. Pemboros,
g. Dungu, dan

h. Utang.'®

'* Pasal 20 Ayat (1) Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah
'S Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam...,145.
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b. Pernyataan kehendak para pihak (sighat ‘agd)
Sighat akad atau ijab gabul, yaitu perkataan yang menunjukkan
kepada kedua belah pihak.

Syarat sighat ‘agd diantaranya yaitu :

1. Jala® al-ma‘na (dinyatakan dengan ungkapan yang jelas dan pasti
maknanya), sehingga dapat dipahami jenis akad yang
dikehendaki.

2. Tawatuq / tatabug baina al-ijab wa al-gabul (persesuaian antara
ijab dan gabul).

3. Jazm al-iradataini (ijab dan gabul mencerminkan kehendak
masing-masing pihak secara pasti, mantap) tidak menunjukkan
adanya unsur keraguan dan paksaan.'’

c. Objek Akad
Syarat objek akad, yaitu :'®

1. Halal menurut shara*“

2. Bermanfaat (bukan merusak atau digunakan untuk merusak)

3. Dimiliki sendiri atau atas kuasa pemilik

4. Dapat diserahterimakan (benda dalam kekuasaan)

5. Dengan harga jelas.

d. Tujuan akad (maudu‘ al-‘aqd)

'® Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat...,32-37.
' Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam...,146.
18 11

Ibid.
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Tujuan akad atau maudu‘® al-‘agd atau dalam istilah hukum
perjanjian disebut prestasi. Tujuan ini sesuai dengan jenis akadnya,
seperti tujuan jual beli ialah menyerahkan barang dari penjual kepada
pembeli dengan ganti / bayaran, dan dalam hibah ialah menyerahkan
barang kepada penerima hibah tanpa ganti dan tujuan akad sewa

ialah memberikan manfaat dengan ganti.

Selain rukun akad yang sudah disebutkan di atas, dalam KHES
(Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah) disebutkan bahwa rukun akad salah
satunya ialah kesepakatan. Akad yang sah adalah akad yang disepakati
dalam perjanjian, tidak mengandung unsur ghalat atau khilaf, dilakukan di
bawah ikrah atau paksaan, faghrir atau tipuan, dan ghulan atau
penyamaran.

Kekhilafan tidak menyebabkan batalnya suatu akad kecuali
kekhilafan itu terjadi mengenai hakikat yang menjadi pokok perjanjian.
Yang dimaksud paksaan adalah mendorong seseorang melakukan sesuatau
yang tidak diridhoinya dan tidak merupakan pilihan bebasnya dan

penipuan adalah memengaruhi pihak lain dengan tipu daya untuk

membentuk akad.?’

3. Asas-Asas Akad (Kontrak Syariah)
Asas berasal dari bahasa Arab asasun yang berarti dasar dan fondasi.

Secara terminologi asas adalah dasar atau sesuatu yang menjadi tumpuan

' Pasal 29 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah.
% Pasal 30-35Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah.
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berpikir atau berpendapat. Mohammad Daud Ali mengartikan asas
apabila dihubungkan dengan kata hukum adalah kebenaran yang
digunakan sebagai tumpuan berpikir dan alasan pendapat, terutama dalam
penegakan dan pelaksanaan hukum. *' Dalam kaitannya dengan akad, ada
beberapa asas yang mendasarinya yaitu :

a. Asas [llahiyah

Setiap tingkah laku dan perbuatan manusia tidak akan luput dari
ketentuan Allah. Seperti yang disebutkan dalam surat a/-Hadid ayat 4 :

ot 051 L My G S8 5

“Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. dan Allah

Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.”

Kegiatan muamalah, termasuk perbuatan perikatan atau
berkontrak, tidak akan pernah lepas dari nilai-nilai ketauhidan. Dengan
demikian, manusia memiliki tanggung jawab akan hal ini. Tanggung
jawab kepada masyarakat, tanggung jawab kepada pihak kedua,
tanggung jawab kepada diri sendiri, dan tanggung jawab kepada Allah
Swt. Akibatnya, manusia tidak akan berbuat sekehendak hatinya,
karena segala perbuatannya akan mrndapatkan balasan dari Allah

Swt.??

b. Asas lbahah

! Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam..., 30.
2 1bid.,31.
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Asas [lbahah merupakan asas umum dalam hukum Islam dalam
bidang muamalah secara umum. Asas ini dirumuskan dari kaidah
muamalah “Pada dasarnya segala sesuatu itu boleh dilakukan sampai
ada dalil yang melarangnya.”

Dalam tindakan-tindakan muamalah berlaku bahwa segala
sesuatu itu sah dilakukan sepanjang tidak ada larangan tegas atas
tindakan itu. Bila dikaitkan dengan tindakan hukum, khususnya akad
(kontrak), maka ini berarti bahwa tindakan hukum dan kontrak apa pun
dapat dibuat sejauh tidak ada larangan khusus mengenai kontrak

tersebut (termasuk kesepakatan/hasil ijtihad ulama).”

c. Asas Kebebasan Berkontrak (a/-Hurriyat al-Ta‘aqud)

Hukum Islam mengakui kebebasan berakad, yaitu suatu prinsip
hukum yang menyatakan bahwa setiap orang dapat membuat akad
jenis apapun tanpa terikat kepada nama-nama yang telah ditentukan
dalam undang-undang syariah dan memasukkan klausul apa saja ke
dalam akad yang dibuatnya itu sesuai dengan kepentingannya sejauh
tidak berakibat makan harta sesama dengan jalan batil.

Namun demikian, di lingkungan madzhab-madzhab yang berbeda
terdapat perbedaan pendapat mengenai luas-sempitnya kebebasan
tersebut. Nash-nash Alquran dan sunah Nabi Saw. serta kaidah-kaidah

hukum Islam menunjukkan bahwa hukum Islam menganut asas

» Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah. .., 84.
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kebebasan berakad. Asas kebebasan berakad ini merupakan
konkretisasi lebih jauh dan spesifikasi yang lebih tegas lagi terhadap

asas ibahah dalam muamalah.

. Asas Keseimbangan (at-Tawazun fi al-Mu’awadah)

Dalam membuat suatu akad, perlu ditekankan adanya suatu
keseimbangan, baik keseimbangan antara apa yang diberikan dan apa
yang diterima maupun keseimbangan dalam memikul resiko meskipun
secara faktual jarang terjadi keseimbangan antara para pihak dalam
bertransaksi.

Asas keseimbangan dalam transaksi (antara apa yang diberikan
dengan apa yang diterima) tercemin pada dibatalkannya suatu akad
yang mengalami ketidakseimbangan prestasi yang mencolok. Asas
keseimbangan dalam memikul resiko tercermin dalam larangan
terhadap transaksi riba, di mana dalam konsep riba hanya debitur yang
memikul segala resiko atas kerugian usaha, sementara kreditur bebas
sama sekali dan harus mendapat prosentase tertentu sekalipun pada

saat dananya mengalami kembalian negatif.**

. Asas Kemaslahatan

Akad yang dibuat oleh para pihak bertujuan untuk mewujudkan
kemaslahatan bagi mereka dan tidak boleh menimbulkan kerugian

(madarat) atau keadaan memberatkan (mashagqah). Apabila dalam

2 Ibid.
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pelaksanaan akad terjadi suatu perubahan keadaan yang tidak dapat
diketahui sebelumnya serta membawa kerugian yang fatal bagi pihak
bersangkutan sehingga memberatkannya, maka kewajibannya dapat

diubah dan disesuaikan kepada batas yang masuk akal.”

Asas Keadilan

Keadilan adalah tujuan yang hendak diwujudkan oleh semua
hukum. Dalam hukum Islam, keadilan langsung merupakan perintah
Alquran sebagaimana dalam surat a/-Maidah ayat 8 :

-

A o T ) AT g Tl

“Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan

bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Keadilan merupakan sendi setiap perjanjian yang dibuat oleh
para pihak. Seringkali di zaman modern akad ditutup oleh satu pihak
dengan pihak lain tanpa ia memiliki kesempatan untuk melakukan
negosiasi mengenai klausul akad tersebut, karena klausul akad itu telah
dibakukan oleh pihak lain. Tidak mustahil bahwa dalam
pelaksanaannya akan timbul kerugian kepada pihak yang menerima
syarat baku itu karena didorong kebutuhan. Dalam hukum Islam
kontemporer telah diterima suatu asas bahwa demi keadilan syarat
baku itu dapat diubah oleh pengadilan apabila memang ada alasan

untuk itu.

# 1bid.,90.
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g. Asas Amanah
Asas amanah dimaksudkan bahwa masing-masing pihak haruslah
beritikad baik dalam bertransaksi dengan pihak lainnya dan tidak
dibenarkan salah satu pihak mengeksploitasi ketidaktahuan mitranya.
Dalam kehidupan masa kini banyak sekali objek transaksi yang
dihasilkan oleh satu pihak melalui suatu keahlian yang amat spesialis
dan profesionalisme yang tinggi sehingga ketika ditransaksikan, pihak
lain yang menjadi mitra transaksi tidak banyak mengetahui seluk

beluknya.

Di samping asas yang sudah disebutkan di atas, dalam Kompilasi
Hukum Ekonomi Syariah (KHES) juga dicantumkan beberapa asas yang
berlaku dalam akad / kontrak syariah, yaitu sebagai berikut :*°

1. [Ikhtiyari /sukarela; setiap akad dilakukan atas kehendak para pihak,
terhindar dari keterpaksaan karena tekanan salah satu pihak.

2. Amanah /menepati janji; Setiap akad wajib dilaksanakan oleh para
pihak sesuai dengan kesepakatan yang telah ditetapkan oleh yang
bersangkutan dan pada saat yang sama terhindar dari cedera janji.

3. [Ikhtiayati /kehati-hatian; setiap akad dilakukan dengan pertimbangan
yang matang dan dilaksanakan secara tepat dan cermat.

4. Luzum / tidak berubah; setiap akad dilakukan dengan tujuan yang
jelas dan perhitungan yang cermat, sehingga terhindar dari praktik

spekulasi atau maysir.

2 Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam. ..,149.
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5. Saling menguntungkan; setiap akad dilakukan untuk memenuhi
kepentingan para pihak sehingga tercegah dari praktik manipulasi dan
merugikan salah satu pihak.

6. Taswiyah /kesetaraan; para pihak dalam setiap akad memiliki
kedudukan yang setara, dan mempunyai hak dan kewajiban yang
seimbang.

7. Transparansi; setiap akad dilakukan dengan pertanggung jawaban para
pihak secara terbuka.

8. Kemampuan; setiap akad dilakukan sesuai dengan kemampuan para
pihak sehingga tidak menjadi beban yang berlebihan bagi yang
bersangkutan.

9. Taysir /kemudahan; Setiap akad dilakukan dengan cara saling
memberi kemudahan kepada masing-masing pihak untuk dapat
melaksanakannya sesuai dengan kesepakatan.

10. Iktikad  baik; akad dilakukan dalam rangka menegakkan
kemaslahatan, tidak mengandung unsur jebakan dan perbuatan buruk
lainnya.

11. Sebab yang halal; tidak bertentangan dengan hukum, tidak dilarang

oleh hukum dan tidak haram.

C. Konsep Distribusi Dalam Kegiatan Jual Beli
Distribusi merupakan kegiatan ekonomi lebih lanjut dari kegiatan

produksi. Hasil produksi yang diperoleh kemudian disebarkan dan
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dipindahtangankan dari satu pihak ke pihak lain. Mekanisme yang digunakan
dalam distribusi ini tiada lain adalah dengan cara pertukaran (mubadalah)
antara hasil produksi dengan hasil produksi lainnya atau hasil produksi
dengan alat tukar (uang).

Berkenaan dengan distribusi dalam arti penyebaran dan pertukaran,
Islam telah memberikan tuntunan yang harus diikuti oleh para pelaku
ekonomi muslim yang secara hukum normatif tertuang dalam figh al-
mu‘amalah®’

1. Pengertian Distribusi dalam Islam

Secara umum distribusi artinya proses yang menunjukkan
penyaluran barang dari produsen sampai ke tangan masyarakat
konsumen. Produsen artinya orang yang melakukan kegiatan produksi
dan konsumen adalah orang yang menggunakan atau memakai
barang/jasa dan orang yang melakukan kegiatan distribusi disebut
distributor.

Dalam usaha memperlancar arus barang/jasa dari produsen ke
konsumen, maka salah satu faktor penting yang tidak boleh diabaikan
adalah pendistributisian. Menurut David A. Revsan dalam Marius
Aiponga, distribusi merupakan suatu jalur yang dilalui arus barang-
barang dari produsen ke perantara dan akhirnya sampai pada pemakai.
Jadi, distribusi adalah kegiatan ekonomi yang menjembatani kegiatan

produksi ke konsumsi. Berkat distribusi barang dan jasa dapat sampai ke

*" Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam , (Bandung: Alfabeta, 2013), 175.
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tangan konsumen. Dengan demikian kegunaan dari barang dan jasa akan
lebih meningkat setelah dapat dikonsumsi.

Adapun maksud distribusi ditinjau dari segi bahasa menurut Collins
adalah proses penyimpanan dan penyaluran produk kepada pelanggan, di
antaranya seringkali melalui perantara. Definisi yang dikemukakan
Collins tersebut memiliki kajian yang sempit karena cenderung mengarah
pada perilaku ekonomi yang bersifat individual. Namun dari definisi
tersebut dapat diatarik perpaduan dimana dalam distribusi terdapat
sebuah proses pendapatan dan pengeluaran dari sumber daya manusia.

Prinsip utama dalam konsep distribusi menurut pandangan Islam
ialah peningkatan dan pembagian hasil kekayaan agar sirkulasi kekayaan
dapat ditingkatkan. Dengan demikian, kekayaan yang ada dapat
melimpah secara merata dan tidak hanya beredar di antara golongan
tertentu saja.28

2. Karakteristik Distribusi Islami

Karakteristik yang terdapat pada distribusi islami (shari‘ah
marketing) ada 4, yaitu :*°
a. Ketuhanan

Salah satu ciri khas shari‘ah marketer (distributor) adalah
sifatnya yang religius. Jiwa seorang distributor menyakini bahwa
hukum-hukum syariah yang bersifat ketuhanan merupakan hukum

yang paling adil, sehinggga akan mematuhinya dalam setiap aktivitas

28 11
Ibid., 176.
¥ Hermawan Kertajaya, Syariah Marketing, (Bandung: Mizan Pustaka, 2008), 28.
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pemasaran yang dilakukan. Dalam setiap langkah aktivitas dan
kegiatan yang dilakukan harus selalu mengacu kepada syariah Islam.

Seorang shari ‘ah marketer (distributor), meskipun tidak mampu
melihat Allah, tetapi senantiasa merasa bahwa Allah mengawasinya
Hal itu dikarenakan distribusi islami (shari‘ah marketing) adalah
konsep pemasaran yang sangat mengedepankan nilai-nilai moral dan
etika sehingga bisa terhindar dari segala macam perbuatan yang
menyebabkan orang lain tertipu atas produk-produk yang
dipasarkannya.

Etis

Karekteristik shari‘ah marketer (distributor) selanjutnya adalah
mengedepankan masalah akhlaq dalam seluruh aspek kegiatannya.
Shari‘ah marketing (distribusi Islami) adalah konsep pemasaran yang
sangat mengedepankan nilai-nilai moral dan etika.

Sifat etis ini merupakan turunan dari sifat ketuhanan di atas.
Salah satu tugas Rasulullah diutus menjadi rasul adalah untuk
menyempurnakan akhlak yang mulia. Oleh karena itu, sudah
sepatutnya hal tersebut menjadi panduan bagi shari‘ah marketer
(distributor) untuk selalu memelihara moral dan etika dalam kegiatan

pemasarannya.”’

3 1bid., 32.
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c. Realistis
Distribusi  Islami  (shari‘ah marketing) bukanlah konsep
eksklusif, fanatis, anti modernitas dan kaku, melainkan konsep
pemasaran yang fleksibel. Shari‘ah marketer (distributor) bukan
berarti para pemasar harus berpenampilan kaku dan mengharamkan
penggunaan pakaian bisnis modern. Namun, shari‘ah marketer
haruslah tetap berpenampilan bersih, rapi, dan bersahaja apapun
model atau gaya berpakaian yang dikenakan selama tindakan tersebut
sesuai dengan syariah Islam.”’
d. Humanistis
Karekteristik yang harus dimiliki oleh shari‘ah marketer
(distributor) adalah sifatnya yang humanistis universal. Pengertian
humanistis adalah bahwa syariah diciptakan untuk manusia agar
derajatnya terangkat, sifat kemanusiaannya terjaga dan terpelihara,
serta sifat-sifat kehewanannya dapat terkekang dengan panduan
syariah. Syariah Islam adalah syariah humanistis, diciptakan untuk
manusia sesuai dengan kapasitasnya tanpa mempedulikan ras, warna
kulit, kebangsaan dan status. Sehingga shari‘ah marketing bersifat
universal.*?
3. Etika Distribusi Islami
Distribusi atau juga bisa disebut marketing dan Islam ibarat dua sisi

mata uang logam. Keduanya tidak bisa dipisahkan karena sebelum orang

3 bid., 35.
32 1bid., 38.
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mengenal disiplin ilmu marketing, Alquran sudah lebih dahulu
menjelaskan tentang marketing. Hal tersebut kemudian diaplikasikan
oleh Rasulullah Saw. dalam bemuamalah.

Dalam praktik marketing hendaknya seorang distributor
memperhatikan nilai-nilai dan etika dalam kegiatan bisnisnya, Menurut
Wahbah Az-Zuhaili ada 6 (enam) etika bisnis yang hendaknya dipegang
oleh pelaku ekonmi, yaitu :*®
1. Tidak berlebihan dalam mengambil keuntungan.

Pada dasarnya pelipatan harga untuk mencari keuntungan
dibolehkan karena jual beli adalah aktifitas untuk mencari
keuntungan. Akan tetapi dalam jual beli, dilarang menentukan harga
dengan kelipatan yang lebih tinggi melebihi ketentuan atau kebiasaan
yang berlaku di pasar.

Dalam proses transaksi, apabila seorang penjual berani menaikkan
harga suatu barang karena pembeli sangat senang terhadap barang itu
atau karena sangat dibutuhkannya barang tersebut, maka penjual
harus mencegah menaikkan harga tersebut. Perbuatan seperti ini
disebut ihsan.

2. Berinteraksi dengan jujur

Kejujuran merupakan hal penting dalam kegiatan bisnis. Kejujuran

bisa dilakukan dengan cara menjelaskan kelemahan, kekurangan,

serta kelebihan yang ia ketahui kepada orang atau mitranya, baik

3 Wahbah Az Zuhaili, A/-Figh Al-Islami Wa Adilatuhu Terj. Abdul Hayyie al- Kattani Jilid 5,
(Jakarta: Gema Insani Press, 2013), 27.
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yang terlihat maupun yang tidak terlihat oleh orang lain. Rasulullah
sangat menganjurkan kejujuran dalam aktivitas bisnis.
. Bersikap toleran dalam berinteraksi

Sikap toleran adalah pembuka pintu rezeki dan jalan untuk
memperoleh kehidupan yang mapan dan aman. Penjual bersikap
mudah dalam menentukan harga dengan cara menguranginya. Di
antara manfaat bersikap toleran adalah dipermudah dalam transaksi,
dipermudah dalam interaksi, dan dipercepat perputaran modalnya
oleh Allah.
. Menghindari sumpah meskipun benar

Praktik pengucapan sumpah dalam kegiatan bisnis memang sering
dilakukan, karena dapat meyakinkan pembeli dan meningkatkan daya
beli atau pemasaran. Namun harus disadari bahwa meskipun
keuntungan yang diperoleh berlimpah, tetapi bisa mengurangi berkah.
. Memperbanyak sedekah
. Mencatat utang dan mempersaksikan

Dianjurkan untuk mencatat transaksi dan jumlah utang, begitu
juga mempersaksikan jual beli yang akan dibayar di belakang dan
catatan uang sesuai yang diperjanjikan. Hal tersebut bisa mengurangi
resiko terjadinya persengketaan dan perselisihan yang bisa saja

muncul di kemudian hari.
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Imam al-Ghazali dalam kitabnya yang berjudul /Aya’ Ulumuddin
menjelaskan beberapa etika yang perlu disikapi oleh para distributor,
antara lain :**

a. Sebagai seorang distributor harus bersifat amanah. Amanah berarti
setia dan jujur dalam melaksanakan kegiatan dengan penuh tanggung
jawab, baik berupa tugas, harta maupun benda. Sifat amanah ini
merupakan perintah Allah Swt kepada setiap muslim.

b. Sebagai seorang distributor harus bisa menepati janji yang dibuat
bersama, baik kepada sesama muslim maupun non-muslim.

c. Sebagai seorang distributor hendaknya berlaku benar dalam
perkataan dan perbuatan. Benar dalam perkataan ialah menyatakan
perkara yang benar dan tidak menyembunyikan rahasia keuali untuk
menjaga nama baik seseorang. Benar dalam perbuatan ialah
mengerjakan sesuatu selaras dengan tuntunan agamanya.

d. Sebagai seorang distributor hendaknya bersikap ikhlas. Ikhlas berarti
melakukan suatu pekerjaan karena Allah semata dan bukan
mengharapkan balasan, pujian, dan kemasyhuran. Ini artinya ketika
memasarkan suatu produk, maka tidak boleh menghalalkan segala
cara.

e. Sebagai seorang distributor harus berlaku adil yakni memberikan hak

kepada orang yang memiliki hak tanpa menguranginya. Berlaku adil

% Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif..., 184.
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kepada sesama manusia baik muslim maupun non-muslim adalah
perintah Allah Swt.

f. Sebagai seorang distributor harus bisa menjaga kesabaran dalam
menghadapi ujian, cobaan, dan kesulitan di lapangan maupun di
tempat kerja.

g. Sebagai seorang distributor harus mempunyai sifat kasih dan sayang
kepada sesama, baik sebagai pelanggan tetap maupun tidak.

h. Sebagai seorang distributor juga harus bisa atau mudah memaafkan.

i. Sebagai seorang distributor harus berani mengambil resiko dengan
perhitungan.”

Demikianlah sifat-sifat dasar yang hendaknya menjadi pegangan
bagi para distributor sehingga terhindar dari kemaksiatan dan kebodohan,
serta mendapatkan ridha Allah dalam melaksanakan amanat terhadap

Allah dan sesama, terutama mitra bisnis.

35 Ibid.



BAB III
PRAKTIK JUAL BELI TAS SISTEM DISTRIBUSI SATU PINTU DI PASAR
NGORO KABUPATEN JOMBANG

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Pasar Ngoro merupakan salah satu pasar yang berada di Kabupaten
Jombang dan merupakan pusat kegiatan jual beli di Kecamatan Ngoro. Pasar
ini terletak di dekat persimpangan jalan raya Jombang menuju Malang dan
Kediri jalur selatan.

Pasar Ngoro merupakan pasar tradisional yang menjual berbagai macam
kebutuhan pokok dan kebutuhan masyarakat lainnya. Nama Ngoro diambil
dari lokasi pasar yang berada di Desa Ngoro Kecamatan Ngoro Kabupaten
Jombang.

Adapun untuk gambaran Pasar Ngoro dapat dilihat pada ulasan di bawah
ini :

1. Profil Pasar Ngoro
Pasar Ngoro adalah salah satu pasar dari 17 Pasar yang dikelola
oleh Pemerintah Kabupaten Jombang. Pasar Ngoro berdiri di atas lahan
seluas 4.920 M? dan total luas bangunan 1.724 M”. Pasar Ngoro adalah
pasar yang sudah lama berdiri yaitu sudah ada sejak zaman kolonial

belanda sekitar tahun 1930-an.'

" Darmaji (Kepala Pasar), Wawancara, Ngoro, 20 April 2016.
46
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Pasar Ngoro berada di Jalan Supriadi Kecamatan Ngoro
Kabupaten Jombang 61473. Pasar Ngoro selalu tumbuh dan berkembang
mengikuti perkembangan yang terjadi di masyarakat. Adapun komoditi
yang diperjualbelikan di Pasar Ngoro tidak jauh berbeda dengan pasar
umumnya yaitu kebutuhan pokok sehari-hari, peralatan rumah tangga,
elektronik, perhiasan emas, pakaian, aksesoris, jajanan pasar, dsb.

Jumlah keseluruhan pedagang Pasar Ngoro adalah 434. Secara
penataan, Pasar Ngoro sudah dapat dikatakan baik. Tetapi terkait
kebersihan dan kenyamanan Pasar Ngoro masih sedikit kurang, hal
tersebut dikarenakan pedagang yang mempunyai beragam karakter dan
kesadaran yang berbeda.

Letak Geografis

Pasar Ngoro terletak di Jalan Supriadi Kecamatan Ngoro
Kabupaten Jombang. Lokasinya berada tepat di sebelah pertigaan Jalan
Raya Jombang menuju Malang dan Kediri. Jarak dengan kantor
kecamatan sekitar 900 meter.

Adapun batas-batas Pasar Ngoro adalah sebagai berikut :*

a. Sebelah Utara berbatasan dengan : Dusun Ngoro Gersikan

b. Sebelah Timur berbatasan dengan : Dusun Ngoro Gersikan

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan : Dusun Kauman

d. Sebelah Barat berbatasan dengan : Jalan Raya Jombang — Malang

Kediri

2 Ibid.
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3. Jumlah Bangunan dan Jenis Bangunan

Tabel 3.1 Jumlah dan Jenis Bangunan Pasar Ngoro 3

HHTA I

2 Bl Q =

o| B3 |5 |2gE|g3| 2538 | ¢
Z |2 |B Z| 58% A
as} as} as} A

1 Ruko - - - -

2 Toko 18 2 b 267 m’ 18

3 Bedak 171 2 22 1025 m* 171

4 Gledek 76 - 19 405 m’ 76

5 Los - - 13 - 13

6 Kamar 1 - 1 12 m’ 2

Daging

7 Lesehan - - 167 - 167

8 Halaman - - - 440 m?

9 MCK 1 X 1 15 m’

10 Parkir 1 a 1 42 m’

11 Mushollla - - - -

Pedagang yang menempati Ruko lebih dari satu: - Pedagang
Pedagang yang menempati Toko lebih dari satu: 2 Pedagang
Pedagang yang menempati Bedak lebih dari satu: 13 Pedagang
Pedagang yang menempati Kamar Daging lebih dari satu: - Pedagang
Ruko yang tidak ditempati ( dijadikan gudang) : - Ruko

Toko yang tidak ditempati / tutup/ gudang : - Toko

Bedak yang tidak ditempati / tutup/ gudang : 12 Bedak

Gledek yang tidak ditempati / tutup/ gudang : 10 Gledek

Luas Fasilitas Umum :

Jalan : 2164 m>

? Data Potensi Pasar Ngoro Kabupaten Jombang, 10 Januari 2016.
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Musholla co- om?
MCK . 15m’
Lahan Parkir : 24 m’
Tanah Kosong: - m’
Lain-lain © 440 m’?
4. Struktur Organisasi
Kepala Pasar : Darmaji
Bendahara  : Yuliasih
Pemungut : Anang Pamungkas
M. Rofikan
Rizki Dwi Yudhianto
Kemanan : Suharto
Gatot
Pembersih : Misdi
Nanang Supriadi
Johan Iskandar
5. Retribusi Pasar
Retribusi pasar adalah pembayaran atas penyediaan fasilitas pasar
yang berupa ruko, toko, kios/bedak, los/gledeg/lesehan, aset pemerintah
kabupaten lainnya dalam radius 500 m dari pasar, jasa kebersihan dan
keamanan.
Retribusi pasar di Pasar Ngoro dipungut menggunakan SKRD atau

Surat Ketetapan Retribusi Daerah, oleh petugas pemungut. SKRD yang
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dipergunakan dalam pemungutan retribusi pasar tersebut adalah dalam
bentuk karcis. Adapun cara pemungutannya dengan mendatangi dan
menagih langsung jumlah retribusi kepada para pedagang dan waktu

pemungutannya adalah perhari.*

Gambar 3.1 Retribusi Pasar Ngoro Rp. 400,- dan Rp.200,-

Sumber Foto : Moch. Lukman Chakim ( 21 April 2016 )

Besaran tarif retribusi pasar di Kabupaten Jombang diatur dalam
Peraturan Daerah Kabupaten Jombang Nomor 25 Tahun 2010 Tentang
Retribusi Pelayanan Pasar. Pasar Ngoro masuk dalam kategori pasar kelas
II. Adapun besaran tarif retribusi pelayanan pasar bagi pasar kelas II di

Kabupaten Jombang dijelaskan dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 3.2 Tarif Retribusi Pasar Kelas II Kab. Jombang >

NO | KELAS JENIS FASILITAS TARIF RETRIBUSI
PASAR

1. Ruko Rp 300,- / m*/hari

2. i Toko Rp.300,- / m*/hari

3. < Kios / Bedak Rp.200,- / m*/hari

4, E Los / Gledek / Lesehan Rp.100,- / m*/hari

5. Pedagang dengan membawa Rp.2000,- / hari

* Rofikan (Pemungut Retribusi), Wawancara, Ngoro, 20 April 2016.
> Pasal 13 Ayat (1) dan( 2), Peraturan Daerah Kabupaten Jombang Nomor 25 Tahun 2010.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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kendaraan roda empat mini/ roda
tiga / dorong / tarik
6. Pedagang dengan menggunakan Rp.3000,- / hari
roda empat / lebih
7. Mandi, Cuci, Kakus. (Kakus) Rp.1000,-
/orang/sekali masuk

6. Masalah yang sering terjadi di Pasar Ngoro

Masalah yang sampai saat ini belum tuntas di Pasar Ngoro adalah
masalah kebersihan yaitu sampah. Pedagang dan pengunjung masih
kurang kesadarannya untuk membuang sampah pada tempatnya
sehinggga masih banyak sampah berserakan.® Pedagang merasa sudah
membayar retribusi sehingga terkesan meremehkan kebersihan, padahal
sesungguhnya kebersihan dapat terwujud dengan adanya kerja sama yang
baik dari semua pihak, seperti antara petugas kebersihan dari pasar dan
pedagang.

Masalah yang banyak juga dikeluhkan oleh pedagang adalah sering
macetnya selokan pembuangan air karena tersumbat sampah yang
dihasilkan dari blok sayur-mayur. Masalah retribusi terkadang ada juga
pedagang yang merasa keberatan untuk membayar walaupun jumlahnya
kecil dikarenakan kondisi pasar yang sepi.

Selain itu, menurut pedagang masalah yang dihadapi sekarang

adalah selain bersaing dengan sesama pedagang di pasar, juga bersaing

% Misdi (Petugas Kebersihan), Wawancara, Ngoro, 20 April 2016.
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dengan pasar swalayan atau minimarket yang semakin menjamur
sehingga menyebabkan pasar semakin semaki sepi.’
B. Praktik Jual Beli Tas Sistem Distribusi Satu Pintu
1. Objek Barang

Barang yang diperjualbelikan di Pasar Ngoro dan digunakan
sebagai bahan penelitian oleh penulis adalah tas. Secara umum arti tas
menurut kamus Bahasa Indonesia adalah kemasan atau wadah berbentuk
persegi dan sebagainya, biasanya bertali, dipakai untuk menaruh,
menyimpan, atau membawa sesuatu. Tas yang diperjuabelikan di Pasar
Ngoro bermacam-macam, mulai dari tas sekolah, tas kantor, tas wanita,
tas kosmetik, dsb.

Rata-rata tas yang diperjualbelikan adalah tas yang diproduksi
oleh pengrajin lokal. Ada juga tas buatan pabrik dengan merk terkenal,
tetapi jumlahnya tidak sebanyak tas buatan pengrajin lokal. Selain
pangsa pasar yang memang untuk masyarakat menengah ke bawah, juga
proses untuk mendapatkannya lebih mudah karena ada distributor yang
langsung datang ke Pasar Ngoro.®

Tas produksi pengrajin lokal dibuat semirip mungkin dengan tas
branded aslinya. Untuk menekan biaya produksi maka pengrajin bisa
mengakalinya pada bahan yang dipakai. Dengan bahan yang biasa tetapi
dibuat dengan model seperti tas bermerek maka harga jual bisa menjadi

murah dan banyak diminati pembeli.

’ Yeni, W awancara, Ngoro, 28 April 2016.
¥ Samsul, Wawancara, Ngoro, 20 April 2016.
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2. Mekanisme Transaksi Jual Beli Tas Antara Pedagang Dan Distributor

Dalam mata rantai kegiatan ekonomi, secara sederhana setidaknya
dikenal beberapa pelaku yang posisinya sebagai distributor, pedagang,
dan pembeli. Distributor adalah pelaku bisnis yang menyalurkan barang
atau jasa yang diproduksi oleh produsen agar sampai kepada konsumen.
Selanjutnya distributor menjual kepada pedagang (agen), dan oleh
pedagang kemudian di ecer ke konsumen atau pembeli.

Fungsi dan peranan distribusi adalah sebagai salah satu aspek
kegiatan pemasaran yang berkaitan dengan produk, penetapan harga dan
promosi. Distribusi menjadi posisi penting dalam teori mikro sebab
pembahasan dalam bidang distribusi ini tidak hanya berkaitan dengan
aspek ekonomi saja, tetapi juga aspek sosial dan politik sehingga menjadi
perhatian bagi para pemikir ekonomi Islam dan konvensional sampai saat

ini.’

Proses pendistribusian barang dagangan tas di Pasar Ngoro terjadi
antara distributor dan pedagang. Distributor tas bisa dikategorikan
menjadi 2 macam, yang pertama hanya sebagai penyalur atau reseller dan

yang kedua adalah distributor sekaligus produsen. Distributor model
yang terakhir inilah yang banyak ditemui di Pasar Ngoro.

Distributor jenis pertama atau reseller medapatkan barang
dagangan dari produsen lain kemudian menjualnya lagi di Pasar Ngoro.

Distributor hanya sebagai agen perantara. Sedangkan distributor model

® Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam, Suatu Pengantar, (Yogyakarta: Ekonisia, 2004), 234.
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kedua, distributor ini selain sebagai penyalur barang juga sebagai
produsennya, dengan kata lain distributor tersebut memproduksi
barangnya sendiri dan menyalurkannya sendiri. Biasanya distributor jenis
kedua ini mempunyai beberapa pekerja atau pengrajin tas sendiri.
Selanjutnya oleh distributor dijual kepada pedagang atau pengecer.
Aktifitas utama pengecer adalah melakukan penjualan kepada konsumen
akhir dan pengecer mendapatkan kelebihan harga jual di atas harga

pembelian atau harga kulakan.

Praktik distribusi tas di Pasar Ngoro dilakukan distributor kepada
pedagang yang berjualan di stand Pasar Ngoro. Distributor hanya
mengirim atau menyuplai barang dagangan kepada toko atau pedagang
yang menjadi partner mereka. Pedagang di Pasar Ngoro akan mau
membeli barang dagangan distributor tetapi mereka memberikan suatu
syarat, yaitu distributor tidak boleh menjual tas yang sama kepada

sesama pedagang di Pasar Ngoro. '’

Jika distributor sudah menjual barang ke Toko A, maka distributor
tidak boleh menjual kepada toko yang lain. Begitu juga distributor yang
sudah menjual barang ke Toko B, distributor tidak boleh menjualnya ke

pedagang lain.

' Nasichah, Wawancara, Ngoro, 24 April 2016.
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Gambar 3.2
Mekanisme Jual Beli Antara Distributor & Toko A

Distributor

ﬂ

Toko A Toko Toko C Toko
B D

v O ® ® ©®

Gambar 3.3
Mekanisme Jual Beli Antara Distributor & Toko B

Distributor

!

Toko A Toko B Toko C Toko D

® v ® ®

3. Keuntungan dan Kerugian Jual Beli Tas Sistem Distribusi Satu Pintu
Jual beli tas khususnya di Pasar Ngoro merupakan peluang bisnis
yang baik. Harga yang ditawarkan memang tidak terlalu mahal, karena

pangsa pasarnya adalah untuk masyarakat menengah ke bawah.
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Sebagaimana keterangan yang didapatkan dari Pak Sulaiman, harga tas
berada di kisaran Rp. 200.000,- ke bawah sesuai dengan kualitas dan
modelnya.'’

Dengan harga yang relatif murah dan masih terjangkau bagi
pembeli dapat menarik minat masyarakat untuk membeli di Pasar Ngoro.
Pembeli biasanya lebih memilih tas dengan melihat modelnya, tidak
terlalu memperdulikan bahan ataupun merk. Terlebih bagi orang tua yang
membelikan anaknya tas, biasanya para orang tua membelikan tas yang
murah karena anak mereka selalu minta ganti tas baru jika ada model
terbaru.

Bisnis tas merupakan peluang yang menjanjikan, karena selalu
berkembang dan selalu diminati sehingga menjadi lahan bisnis yang
peluangnya cukup besar. Konsumen dari tas adalah semua orang mulai
dari anak keil, remaja, orang dewasa, laki-laki, perempuan, pelajar,
pekerja, dll. Mereka membutuhkan untuk bersekolah, bekerja, kuliah,
dan bagi kaum wanita menjadikannya bagian dari trend fashion.

Dengan adanya permintaan pasar yang banyak, maka pedagang
harus selalu mengisi persediaan barang di toko mereka dengan membeli
ke distributor., atau bahkan menambah stok dagangan. Pedagang
dituntut untuk mampu bersaing dengan sesama pedagang lainnya,
biasanya mereka bersaing di harga jual. Adapun mekanisme dari praktik

distribusi tas dari distributor ke pedagang adalah sebagaimana

' Sulaiman (Pedagang), Wawancara, Ngoro, 28 April 2016.
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keterangan di atas. Sebagaimana keterangan yang didapat, sistem

distribusi seperti itu memiliki keuntungan yang berpihak pada pedagang,

antara lain :

1. Harga barang dagangan bisa dikontrol oleh pedagang karena jenis
tertentu hanya dimiliki oleh penjual (pedagang Pasar Ngoro)
tertentu. Karena tidak semua penjual memiliki jenis tas tertentu,
maka otomatis pedagang yang mempunyai jenis tersebut bisa
bersaing dan menarik minat pembeli.'”

2. Dengan harga jual yang relatif bersaing maka pembeli atau
pelanggan yang pernah membeli di tempat tersebut, maka
kemungkinan besar mereka akan kembali lagi untuk membeli.
Selain itu agar pembeli datang lagi tentunya pedagang harus bisa
melayani dengan baik seperti mempersilahkan untuk memillih atau
melihat-lihat saja dan tidak marah ketika pembeli tidak jadi
membeli barang.

3. Keuntungan bisa dimaksimalkan karena dagangan akan cepat laku
dan uangnya bisa digunakan untuk membeli dagangan lagi
(kulakan). Hal tersebut tidak terlepas dari tersedianya barang
dagangan di pasaran. Karena barang dagangan hanya dimiliki oleh
pedagang tertentu saja, maka pedagang bisa menjaga kisaran

harganya dengan mudah.

"2 Samsul, Wawancara, Ngoro, 24 April 2016.
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4. Persaingan antar pedagang untuk jenis tas yang sama, menjadi
berkurang. Dengan saingan yang sedikit, maka pasar bisa dikuasai
dan mendapatkan keuntungan yang diinginkan bisa tercapai.

5. Setidaknya dengan 4 keuntungan di atas, maka peluang untuk
mempertahankan usahanya bisa tercapai dan menjadikan usaha

pedagang tersebut menjadi tujuan pembeli.

Selain keuntungan di atas, distribusi satu pintu juga memiliki
beberapa kelemahan baik bagi pedagang maupun distributor sendiri,

antara lain :

1. Barang dagangan yang dimiliki oleh masing-masing pedagang
macamnya terbatas. Dengan distribusi sistem satu pintu, maka
pedagang tidak bisa memiliki dagangan yang sama antar pedagang
tas di Pasar Ngoro sehingga macam barang yang dimiliki tidak

1 .
3 bisa

beragam. Tetapi kekurangan tersebut menurut Ibu Ikha
diatasi jika pedagang lincah dan ulet, misalnya langsung mengambil
barang ke Surabaya atau tempat yang lain.

2. Jika pedagang hanya mengandalkan barang dagangan dari
distributor saja, maka sulit bagi pedagang untuk bisa

mengembangkan usahanya. Informasi masing-masing pedagang

terhadap distributor dan darimana barang didapat bisa berbeda. Hal

" Nasichah, Wawancara, Ngoro, 24 April 2016.
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tersebut menuntut para pedagang untuk selalu lincah dan mencari
peluang bagaimana bisa mendapatkan keuntungan.

3. Sitem distribusi satu pintu seperti itu menimbulkan kekuatan pasar
yang tidak seimbang karena barang dagangan hanya dimiliki dan
dikuasai oleh pedagang tertentu saja. Jika pedagang mempunyai
modal besar maka bisa dengan mudah untuk menguasai pasar, tetapi
lain halnya dengan pedagang yang bermodal kecil.

4. Distributor tidak bisa leluasa atau bebas untuk menjual barang
dagangan kepada sembarang pedagang. Hal itu karena distributor
yang sudah menjadi partner satu toko, maka tidak bisa menjual
barang yang kepada pedagang di Pasar Ngoro sebagaimana
keterangan yang sudah disebutkan di atas.'*

5. Pendapatan distributor ketika berjualan di Pasar Ngoro, ditentukan
pembeli yang menjadi partner-nya saja. Jika partner tersebut ingin
membeli banyak maka pendapatannya distributor pun akan banyak,
begitu juga sebaliknya jika partner-nya tersebut hanya membeli

sedikit maka pendapatan distributor tersebut akan sedikit.

C. Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Terjadinya Jual Beli Tas Sistem
Distribusi Satu Pintu
Adapun hal yang melatarbelakangi atau faktor-faktor yang

menyebabkan proses jual beli tas di Pasar Ngoro menggunakan sistem

' Yoyok (Distributor), Wawancara, Ngoro, 24 April 2016.
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distribusi satu pintu berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis

adalah sebagai berikut :

1. Jual beli dengan sistem distribusi satu pintu sebagaimana keterangan di
atas merupakan adat atau kebiasaan pedagang di Pasar Ngoro yang sejak
dahulu dilakukan. Penulis mewawancarai kepada salah satu pedagang
yang bernama Yeni,'> menurutnya kebiasaan itu sudah dari dahulu sejak
tokonya yang ditempati sekarang masih dipegang oleh orang tuanya.

2. Selain karena adat pedagang di Pasar Ngoro, model seperti itu
kebanyakan adalah permintaan dari pedagang sendiri yang meminta agar
distributor hanya mengirim dan menjual barang dagangannya ke satu
toko saja walupun sebenarnya distributor tidak ingin seperti itu yaitu
bebas menjual ke semua pedagang agar keuntungan yang didapat bisa
maksimal, dan apabila pedagang yang menjadi parfner-nya tidak
membeli maka distributor bisa menjual ke pedagang lainnya.'®

3. Pedagang yang menginginkan adanya sistem distribusi satu pintu seperti
itu biasanya mereka tidak ingin pangsa pasarnya berkurang karena
berusaha agar saingan tidak banyak. Pedagang ingin meraup keuntungan
yang maksimal karena proses persaingan antar pedagang di sana sangat
minim karena jenis tas tertentu hanya dimiliki pedagang tertentu juga,
dan akhirnya pedagang bisa menentukan harga pasar.

4. Berdasarkan informasi dari Ibu Ikha, distributor mau menerima syarat

dari pedagang untuk tidak menjual kepada sesama pedagang, karena

15 Yeni, Wawancara, Ngoro, 24 April 2016.
'® Fatah (Distributor), Wawancara, Ngoro, 24 April 2016.
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mereka biasanya memiliki kesepakatan antara distributor dengan
pedagang, yaitu setiap pedagang yang menjadi mitranya harus membeli
barang dagangannya distributor dalam jumlah tertentu sesuai
kesepakatan. Jumlah yang disepakati bisa berbeda, misalnya Bu Ikha
wajib membeli dagangan distributor yang menjadi mitranya minimal 3
Lusin."”

5. Praktik seperti itu adalah murni terjadi dalam jual beli tanpa adanya
kongsi antara pedagang dengan distributor, misalya distributor
memperoleh modal dari pedagang sehingga distributor harus menjual
barang dagangannya kepada pedagang yang memberi modal tersebut.

6. Distrubutor hanya bisa mengikuti aturan yang dibuat oleh pedagang di
sana yang terkesan mengurangi hak teritorial distributor untuk menjual
barang dagangannya, tetapi para distributor kebanyakan tidak
memperdulikannya karena menurut mereka lebih baik dapat pemasukan

tambahan daripada tidak sama sekali.

' Nasichah, Wawancara, Ngoro, 24 April 2016.



BAB IV
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI TAS SISTEM
DISTRIBUSI SATU PINTU DI PASAR NGORO JOMBANG

A. Analisis Praktik Jual Beli Tas Sistem Distribusi Satu Pintu di Pasar
Ngoro Jombang

Jual beli merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang memiliki
prospek ke depan yang cukup baik. Di antara para pelaku ekonomi
menjadikan kegiatan jual beli sebagai mata pencaharian utama dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Jual beli yang selalu berkembang dan
memiliki peluang ke depan cukup baik adalah fashion dan

aksesorisnya, termasuk jual beli tas.

Bisnis yang benar-benar sukses menurut ajaran Islam adalah
bisnis yang dapat memberikan keuntungan pada pelakunya tidak hanya
keuntungan di dunia dan bersifat lahiriah saja, melainkan keuntungan
yang bersifat bathiniah dan bisa menyelamatkan di akhirat nanti.
Dalam kegiatan bisnis, tentunya tidak terlepas dari proses distribusi
barang. Distribusi menjadi bagian dari kegiatan ekonomi yang penting
untuk dikaji, karena melalui proses distribusilah bisa sampai barang

dan jasa dari produsen hingga konsumen akhir.

Proses pendistribusian barang dagangan tas di Pasar Ngoro

terjadi antara distributor dan pedagang Pasar Ngoro. Distributor
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sebagai penjual dan pedagang Pasar Ngoro sebagai pembeli.
Distributor menjual kepada pedagang dan oleh pedagang kemudian di
ecer ke konsumen akhir. Yang terjadi di Pasar Ngoro, Distributor
hanya mengirim atau menyuplai barang dagangan kepada toko atau
pedagang yang menjadi partner mereka. Pedagang di Pasar Ngoro akan
mau membeli barang dagangan distributor tetapi mereka memberikan
suatu syarat, yaitu distributor tidak boleh menjual tas yang sama
kepada sesama pedagang di Pasar Ngoro. Jika distributor sudah
menjual barang ke Toko A, maka distributor tidak boleh menjual
kepada toko yang lain. Begitu juga distributor yang sudah menjual
barang ke Toko B, distributor tidak boleh menjualnya ke pedagang

lain.

Transaksi jual beli tas dengan sistem distribusi satu pintu
semacam itu sudah berlangsung lama, dan sudah menjadi kebiasaan di
Pasar Ngoro. Dalam Islam, mencari keuntungan dalam sebuah jual beli
adalah suatu kewajaran. Akan tetapi, jika transaksi jual beli yang
terjadi dalam proses pendistribusian adalah seperti itu maka bisa
ditarik dua hal, yaitu : menyebabkan barang langka di pasaran serta
dikuasai oleh pedagang bermodal besar saja, dan hilangnya hak
kebebasan bagi distributor unutk berjualan karena pada dasarnya
adalah setiap orang berhak serta bebas untuk melakukan transaksi

dengan siapapun.
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Dengan semangat pedagang mencari untung yang sebesar-
besarnya sebagaimana dijelaskan di bab III, maka di sisi lain pihak
penjual (distributor) ada yang kehilangan haknya dan peluang untuk

mendapatkan pendapatan yang maksimal.

Cara mencari keuntungan seperti itu kurang sesuai dengan
aturan main berbisnis di dalam Islam, sesama pelaku bisnis dilarang
untuk mengambil hak-hak pihak lainnya dengan cara yang berlebihan
dan bisa menimbulkan kerugian. Hal tersebut sejalan dengan apa yang

terkandung dalam Alquran surat ash-Shu’ara’ ayat 183 yang berbunyi:

- = £ 2% o “o” ~ £ - £ A . -
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-

“dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan
janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat
kerusakan.”

Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tas Sistem Distribusi Satu

Pintu di Pasar Ngoro Jombang

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa jual
beli merupakan perbuatan hukum yang mempunyai konsekuensi
terjadinya peralihan hak sesuatu barang dari pihak penjual dan
pembeli, sehingga perbuatan hukum itu harus terpenuhi rukun dan
syarat sahnya jual beli. Dalam transakasi jual beli, menurut jumhur

ulama ada 4 rukun beserta syaratnya yang harus terpenuhi yaitu :

1. Pihak yang berakad (a/-muta‘agidain).
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Pihak yang berakad terdiri dari pihak penjual dan pihak
pembeli, jumlahnya bisa satu orang ataupun lebih. Pihak penjual
dalam penelitian ini adalah distributor tas, sedangkan pihak pembeli
adalah pedagang di Pasar Ngoro. Orang yang berakad haruslah
memenuhi kriteria atau persyaratan yaitu berakal serta baligh

(mumayyiz), dan atas kehendaknya sendiri (bukan terpaksa).

Dalam jual beli tas sistem distribusi satu pintu di Pasar Ngoro,
kriteria mumayyiz bisa terpenuhi karena kedua pihak baik penjual
maupun pembeli adalah sama-sama dewasa. Begitu juga dengan
syarat atas kehendaknya sendiri, umumnya mereka melakukan jual
beli dengan kemauannya sendiri dengan motif untuk memenuhi

kebutuhan sehari-hari.

. Sighat (Ijab dan Qabul)

Sighat merupakan hal yang penting dalam sebuah transaksi
jual beli karena melalui sighat inilah diketahui setiap pihak yang
melakukan akad jual beli. Sighat tersebut diwujudkan dengan ijab
dan gabul.

Pada rukun yang kedua ini, disyaratkan bahwa kata-kata
dalam ijab qabul harus jelas dan tidak memiliki banyak pengertian.
Di samping itu ijab dan qabul harus menggambarkan kesungguhan
kemauan dari pihak-pihak yang terkait, saling ridha dan tidak
terpaksa atau karena tekanan dari pihak lain sehingga pada akhirnya

kesepakatan dapat dicapai.
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Pada jual beli tas dengan sistem distribusi satu pintu di Pasar
Ngoro, biasanya ijab dan qabul dilakukan dengan menggunakan
bahasa jawa yang bisa dipahami oleh kedua pihak baik penjual
maupun pembeli. Kriteria jelas dan tidak mengandung banyak
pengertian bisa terpenuhi, akan tetapi pada kriteria tidak terpaksa
belum bisa terpenuhi sempurna. Hal tersebut dikarenakan
distributor bahwa biasanya terpaksa menerima syarat dari pembeli
(pedagang Pasar Ngoro) untuk tidak menjual selain kepadanya, baru
setelah distributor setuju biasanya terjadi transaksi jual beli.

. Objek yang diperjualbelikan

Tidak semua barang bisa dijadikan objek jual beli, barang
tersebut tentunya harus memenuhi kriteria-kriteria sebagaimana
dalam fikih mu’amalah, adapun syarat tersebut sudah dijelaskan
pada bab yang telah lalu.

Objek yang diperjualbelikan dalam penelitian ini adalah tas.
Dan sudah memenuhi kriteria yang sudah disebutkan pada bab II,
yaitu baik dari segi kehalalannya, spesifikasi barang, bisa
diserahterimakan, dan dari segi keberadaannya.

. Nilai Tukar (Harga Barang)

Syarat dari nilai tukar (harga barang) diantaranya adalah
harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya,
boleh diserahkan pada waktu akad, apabila harga barang itu dibayar

kemudian (berutang) maka waktu pembayaran harus jelas. Pada jual
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beli tas sistem distribusi satu pintu di Pasar Ngoro, rukun ini sudah

terpenuhi.

Jika ditinjau dari segi shahih dan bathilnya sebagaimana
dijelaskan di bab II, jual beli tas dengan sistem distribusi satu pintu di
Pasar Ngoro tersebut termasuk jual beli yang shahih karena jual beli
tersebut termasuk yang disyariatkan, sudah memenuhi rukun dan
syarat yang ditentukan, bukan milik orang lain, dan sudah tidak

tegantung pada hak khiyar lagi.

Selanjutnya penulis akan menganalisis bagaimana jual beli tas
dengan menggunakan sistem distribusi satu pintu jika ditinjau dari
asas-asas berakad baik yang tercantum di KHES maupun referensi
yang relevan sebagimana yang sudah dijelaskan di bab II. Akan tetapi
asas yang digunakan adalah asas yang dirasa penulis paling penting dan
paling mengarah dalam permasalahan jual beli sistem distribusi satu

pintu, asas tersebut antara lain:

a. Asas [lahiyah

Kegiatan muamalah, termasuk perbuatan perikatan atau
berkontrak, tidak akan pernah lepas dari nilai-nilai ketauhidan.
Dengan demikian, manusia memiliki tanggung jawab akan hal ini.
Dengan asas ilahiyah ini diharapkan setiap pelaku ekonomi

memiliki rasa tanggung jawab kepada masyarakat, tanggung jawab
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kepada pihak kedua, tanggung jawab kepada diri sendiri, dan

tanggung jawab kepada Allah Swt.

Akan tetapi, penulis tidak bisa mengukur apakah pelaku
ekonomi bisa memegang asas ini karena letaknya adalah dihati
masing-masing individu dan hanya bisa berharap baik penjual atau
pembeli tidak akan berbuat sekehendak hatinya demi meraup
keuntungan berlebih karena pada hakikatnya setiap tingkah laku

dan perbuatan manusia tidak akan luput dari balasan Allah Swt.
Asas lbahah

Asas [bahah ini dirumuskan dari kaidah muamalah “Pada
dasarnya segala sesuatu itu boleh dilakukan sampai ada dalil yang
melarangnya.” Jual beli tas sistem distribusi satu pintu yang
menjadi objek penelitian ini termasuk dalam kriteria jual beli yang

tidak dilarang.
Asas Kebebasan Berkontrak (a/-Hurriyat al-Ta‘aqud)

Asas ini menyatakan bahwa setiap orang dapat membuat akad
jenis apapun tanpa terikat kepada nama-nama yang telah
ditentukan dalam undang-undang syariah dan memasukkan
klausul apa saja ke dalam akad yang dibuatnya itu sesuai dengan
kepentingannya sejauh tidak berakibat makan harta sesama dengan

jalan batil.



69

Jika kita mencermati kembali proses jual beli tas sistem
distribusi satu pintu di Pasar Ngoro, maka asas kebebasan
berkontrak tersebut sudah dilakukan oleh penjual maupun pembeli.
Hal tersebut terbukti dengan adanya klausul dari pembeli untuk
mensyaratkan kepada penjual (distributor) agar tidak menjual
barang dagangannya kepada selain pembeli (pedagang pasar yang
menjadi mitranya) dan adanya kewajiban untuk membeli
barangnya distributor dalam jumlah tertentu.' Tetapi dengan
adanya klausul tersebut maka justru pihak distributor yang merasa
terpaksa dan malah mengurangi hak teritorial berdagang bagi
pedagang dari yang seharusnya boleh berdagang kepeda siapapun,

menjadi hanya boleh berjualan kepada satu orang saja.
d. Asas lkhtiyari (sukarela)

Asas lkhtiyari atau sukarela adalah asas yang dilakukan atas
kehendak para pihak, terhindar dari keterpaksaan karena tekanan
salah satu pihak atau pihak lain.” Segala transaksi atau akad
haruslah dilakukan atas dasar suka sama suka, adanya kerelaan
masing-masing pihak yang berakad dengan tidak adanya tekanan,

paksaan atau bahkan penipuan dari pihak manapun.

Melihat proses jual beli tas sistem distribusi satu pintu di

Pasar Ngoro antara distributor dengan pedagang Pasar Ngoro,

' Nasichah, Wawancara, Ngoro, 24 April 2016.
* Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam , (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), 149.
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maka sekilas terjadi seperti biasa dan tidak ada pihak yang merasa
terpaksa ataupun dirugikan. Hal tersebut bisa dibuktikan dengan
terjadinya transaksi antara distributor dan pedagang Pasar Ngoro,
karena biasanya jika distributor tidak mau menerima syarat dari
pembeli (pedagang Pasar Ngoro) untuk melakukan distribusi satu
pintu, maka biasanya pembeli tidak mau membeli barangnya

distributor.

Akan tetapi setelah penulis melakukan wawancara terhadap
distributor, maka bisa diketahui bahwa sebenarnya mereka mau
tidak mau dengan adanya rasa terpaksa harus mengikuti aturan
tersebut. Karena distributor berpikiran bahwa daripada tidak
mendapat pendapatan sama sekali, lebih baik dapat tambahan

pendapatan.

Asas Kemaslahatan

Asas Kemaslahatan ditujukan agar akad yang dibuat oleh
para pihak dapat mewujudkan kemaslahatan bagi mereka dan tidak
menimbulkan kerugian (madarat) atau keadaan memberatkan

(mashaqqah).

Dalam permasalahan jual beli tas sistem distribusi satu pintu
yang menjadi objek penelitian skripsi ini, asas kemaslahatan
tersebut akan lebih jelas dan bisa kita lihat nanti dalam penjelasan

tentang asas saling menguntungkan di bawahnya, karena asas
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kemaslahatan (tidak memberatkan) erat kaitannya dengan asas

saling menguntungkan.

Asas Saling Menguntungkan

Maksud dari asas ini adalah setiap akad dilakukan untuk
memenuhi kepentingan para pihak sehingga tercegah dari praktik
manipulasi dan merugikan salah satu pihak. Asas sini sudah
menjadi hal yang wajar dalam sebuah akad jual beli. Para pihak
yang berakad tentu memiliki tujuan untuk mewujudkan
kemaslahatan bagi mereka, dan bukan malah menimbulkan
kerugian atau bahkan keadaan yang justru malah memberatkan

mereka (mashaqgqah).

Proses jual beli tas sistem distribusi satu pintu di Pasar Ngoro,
oleh para pihak diharapkan membawa maslahat bagi mereka,
sebagaimana disebutkan di Bab III bahwa jual beli semacam itu
membawa keuntungan bagi pembeli (pedagang Pasar Ngoro),

yaitu:

1. Harga barang bisa stabil karena bisa dikontrol oleh pedagang
(Pasar Ngoro)

2. Pelanggan bisa menjadi banyak

3. Keuntungan bisa dimaksimalkan oleh pedagang (Pasar Ngoro)

4. Persaingan antar pedagang di Pasar Ngoro menjadi berkurang.
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Akan tetapi dengan adanya jual beli tas sistem satu pintu
tersebut, justru malah menyulitkan bagi pihak penjual
(distributor). Dengan jual beli sistem distribusi satu pintu tersebut,
maka distributor tidak bebas untuk menjual barang dagangannya
kepada selain yang menjadi parfner-ya. Selain itu pendapatan
distributor ketika berjualan di Pasar Ngoro, ditentukan pembeli
yang menjadi partner-nya saja. Jika partnertersebut ingin membeli
banyak maka pendapatannya distributor pun akan banyak, begitu
juga sebaliknya jika partner-nya tersebut hanya membeli sedikit

maka pendapatan distributor tersebut akan sedikit.

Dari penjelasan di atas bisa kita lihat, bahwa dengan jual beli
sistem distribusi satu pintu tersebut, pihak yang paling diuntungkan
adalah pembeli (pedagang Pasar Ngoro), sedangkan pihak penjual
(distributor) malah menjadi pihak yang terdzalimi dengan adanya
aturan tersebut. Dan penulis berpendapat bahwa asas saling

menguntungkan ini belum bisa terpenuhi dengan sempurna.

Dalam kasus jual beli tas sistem distribusi satu pintu, yang perlu
diperhatikan juga adalah etika dalam proses pendistribusian barang
dagangan. Sebagaimana yang telah dijelaskan di bab II bahwa seorang
setiap pelaku bisnis boleh mengambil keuntungan, karena hakikatnya
transaksi jual beli adalah mencari keuntungan. Akan tetapi salah satu
perilaku yang baik adalah tidak berlebihan dalam mengambil

keuntungan, walaupun pembeli sangat senang terhadap barang itu atau
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karena sangat dibutuhkannya barang tersebut, maka penjual harus
mencegah menaikkan harga tersebut dan perbuatan seperti ini disebut

ihsan.

Salah satu yang mendorong terjadinya transaksi jual beli tas
dengan sistem distribusi satu pintu adalah agar bisa meraup
keuntungan yang lebih banyak dengan cara menguasai barang yang ada
di pasaran dan tidak boleh orang lain memilikinya. Keuntungan
berlebih pun bisa didapat sebagaimana keterangan yang didapat
penulis ketika melakukan wawancara di Pasar Ngoro, akan tetapi di
sisi lain justru pihak penjual (distributor) yang terdhalimi dengan

terbatasnya hak berjualan dan berkurangnya pendapatan.

Selain dari itu, etika yang harus diperhatikan adalah bersikap
toleransi dan bermurah hati baik terhadap penjual, pembeli, ataupun
sesama kompetitor. Kemurahan hati dan toleransi adalah pondasi dari
ihsan, jika diekspresikan dalam bentuk perilaku bisa berupa kesopanan
dan kesantunan, pemaaf, dan mempermudah kesulitan yang dialami
orang lain. Jika kita mencermati kembali proses jual beli sistem
distribusi satu pintu, maka toleransi terhadap sesama kompetitor dan
penjual (distributor) telah diabaikan demi meraup keuntungan.
Akibatnya pedagang yang mempunyai modal besar, bisa tetap eksis
menjalani usahanya, sedangkan pedagang yang modalnya pas-pasan

akan sulit berkembang dan bahkan bisa gulung tikar.
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Menurut penulis, berdasarkan penjelasan di atas jika dikaitkan
dengan konsep jual beli menurut Hukum Islam, maka jual beli tas
dengan sistem distribusi yang terjadi di Pasar Ngoro sudah terpenuhi
rukunnya, baik dari segi pihak yang melakukan akad, objek yang
diperjualbelikan, maupun sighat ijab qabul. Hanya saja masih terdapat
syarat yang belum terpenuhi yaitu penjual (distributor) melakukan jual
beli dengan keadaan yang terpaksa dengan aturan yang dibuat oleh
pembeli. Selain itu, dari sisi etika jual beli tas sistem distribusi satu
pintu kurang menerapkan etika bisnis Islami, di antaranya dengan
semangat meraup keuntungan yang banyak malah menjadikan pihak

yang lain terdhalimi.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengadakan penelitian dan analisis secara mendalam terhadap
masalah jual beli tas sistem distribusi satu pintu di Pasar Ngoro, maka dapat

disimpulkan :

1. Praktik jual beli tas dengan sistem distribusi satu pintu adalah transaksi
jual beli yang terjadi antara distributor tas dengan pedagang tas di Pasar
Ngoro dengan ketentuan distributor hanya mengirim atau boleh
menyuplai barang dagangan kepada toko atau pedagang yang menjadi
partner mercka dan adanya syarat kewajiban bagi pembeli untuk membeli
barang distributor dalam jumlah tertentu sesai kesepakatan, sehingga
dengan adanya praktik tersebut beberapa jenis tas hanya dikuasai oleh
pedagang tertentu dan harga bisa dikontrol karena persaingan sesama
pedagang bisa diminimalkan, sedangkan distributor kehilangan haknya

untuk bebas berjualan kepada siapapun.

2. Analisis Hukum Islam terhadap jual beli tas sistem distribusi satu pintu
yang terjadi di Pasar Ngoro adalah sah karena dalam pelaksanaan
transaksi jual beli tersebut dari rukun-rukunnya sudah terpenuhi baik dari
segi pihak yang berakad, sighat, objek yang diperjualbelikan, maupun
nilai tukar penggantinya dan termasuk ke dalam kategori jual beli yang

shahih. Hanya saja, dalam praktek jual beli tas dengan sistem distribusi
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satu pintu tersebut masih ada pihak yang dirugikan yaitu dari pihak
distributor (penjual) kehilangan kebebasan untuk berjualan kepada
siapapun serta hilangnya kesempatan untuk mendapatkan keuntungan dari
yang seharusnya mungkin didapat, sedangkan pihak pedagang (pembeli)
malah mendapatkan keuntungan yang berlebih. Jika proses jual beli
dengan sistem tersebut berlanjut terus-menerus maka dapat menimbulkan
kekuatan pasar yang tidak seimbang dan barang dagangan hanya dimiliki

serta dikuasai oleh pedagang tertentu saja.

B. Saran

1.

Hendaknya jual beli tas sistem distribusi satu pintu tersebut tidak
dilakukan dan pedagang di Pasar Ngoro tidak mensyaratkan kepada
distributor agar hanya menjual kepada satu orang saja karena dengan
demikian distributor kehilangan kebebasan untuk berjualan sebagaimana

mestinya.

. Perlu adanya pendekatan agama agar pelaku ekonomi khusunya pedagang

Pasar Ngoro dalam berjualan tidak selalu mengedepankan nilai lahiriah
dari sebuah keuntungan (profit oriented) tetapi juga mementingkan nilai

keberkahan dan juga tidak menimbulkan rasa kecewa terhadap pihak lain.
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